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ABSTRAK 

 

Melda Aulia Putri (1801026048), Analisis Framing Program Mata Najwa Episode 

Ringkus Predator Seksual Kampus di Trans7 

 

Istilah predator seksual dipergunakan bagi menggambarkan pengertian yang 

merendahkan seseorang dilihat dari metode mendapatkan atau berusaha mendapatkan 

kontak seksual dengan orang lain secara metaforis sebagai "predator". Predator seksual 

adalah pelaku kejahatan kemanusiaan karena korbannya bisa kehilangan nyawa, cacat 

atau trauma seumur hidup. Pemendikbud satu-satunya perisai hukum bagi pencegahan 

dan penanganan kekerasan seksual dari predator seksual di perguruan tinggi. Penolakan 

digemakan disertasi tafsir dan sentimen politik identitas yang merugikan korban. 
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif. Metode penelitian yang digunakan 

adalah metode analisis framing model Robert N. Entman. Teknik pengumpulan data yang 

digunakan adalah dokumentasi yang berupa video talkshow Mata Najwa. Unit analisis 

yang digunakan pada penelitian ini terdiri dari definisi masalah (define problems), 

pengenalan masalah (diagnose causes), penilaian moral (make moral judgement), dan 

penekanan penyelesaian (treatment recomendation). Teknik analisis data yang digunakan 

peneliti dalam penelitian ini ialah analisis framing model Robert Entman. Hasil dari 

penelitian ini menunjukkan bahwa talkshow Mata Najwa dalam memberitakan kekerasan 

seksual di lingkungan kampus dan berdasarkan dari hasil analisis framing model Robert 

N. Entman, penulis mengambil kesimpulan bahwa Mata Najwa dalam melakukan 

pemberitaan mengenai berita kekerasan seksual di kampus cenderung mengangkat 

peristiwa tersebut sebagai hukum dan kemanusiaan dimana banyak sekali undang-undang 

yang menginginkan penghapusan kekerasan seksual serta sebagai alat dalam 

menyampaikan pesan-pesan kebaikan dalam perlindungan mahasiswa-mahasiswi belajar 

di lingkungan kampus. 
 

Kata Kunci : Framing, Talkshow Mata Najwa, Predator Seksual 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Studi yang dilakukan oleh KPI tentang indeks kualitas program televisi 

periode 1 tahun 2019, menunjukkan bahwa program talkshow di Indonesia 

adalah jenis program televisi dengan kualitas indeks yang ditetapkan. Salah 

satu dari sekian banyak talkshow yang berkembang di Indonesia yang menjadi 

tren saat  ini adalah Mata Najwa yang disiarkan di trans7. Dari hasil penelitian 

yang dilakukan oleh KPI, ditemukan fakta menarik bahwa Mata Najwa 

merupakan program talkshow dengan indeks kemampuan nalar penonton     

tertinggi untuk menjadi lebih kritis. Program televisi Mata Najwa di trans7 

dipandu oleh seorang presenter perempuan bernama Najwa Shihab. Beliau 

sudah dikenal oleh banyak orang melalui pekerjaannya sebagai seorang 

jurnalis dan presenter. Najwa Shihab sebagai presenter  dari program Mata 

Najwa dinilai aktif dalam menyuarakan isu-isu sosial dan isu gender. Dalam 

situs Narasitv.com (Mata Najwa, 2021). 

Dalam konteks komunikasi massa, framing dipandang sebagai sebuah 

teori dan sebuah proses. Hal ini ditegaskan dalam Dictionary of Mass 

Communication yang menyatakan bahwa framing adalah teori atau proses 

tentang bagaimana pesan media massa memperoleh perspektif, sudut pandang, 

atau bias. Sebagai salah satu teori komunikasi massa, teori framing kerapkali 

dikaitkan dengan teori agenda setting karena kedua teori tersebut berbicara 

tentang bagaimana media mengalihkan perhatian khalayak dari kepentingan 

sebuah isu ke dalam apa yang ingin diproyeksikan dan digunakan untuk 

mengetahui efek media. 

Adapun yang menjadi dasar teori framing adalah bahwa media 

memusatkan perhatian pada peristiwa tertentu dan kemudian menempatkannya 

ke dalam sebuah bidang makna. Sedangkan, sebagai sebuah proses, framing 

terletak pada empat unsur komunikasi atau komponen-komponen 

komunikasi atau elemen-elemen komunikasi yaitu pengirim, penerima, pesan, 

https://pakarkomunikasi.com/komunikasi-massa
https://pakarkomunikasi.com/teori-komunikasi-massa
https://pakarkomunikasi.com/teori-agenda-setting
https://pakarkomunikasi.com/5-unsur-komunikasi
https://pakarkomunikasi.com/komponen-komponen-komunikasi
https://pakarkomunikasi.com/komponen-komponen-komunikasi
https://pakarkomunikasi.com/elemen-elemen-komunikasi
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dan budaya. Teori framing bertujuan untuk mengidentifikasi berbagai skema 

bagaimana setiap individu memandang dunia. 

Salah satu produk jurnalis yaitu acara Mata Najwa. produk kolaborasi 

antara Najwa Sihab dengan Narasi TVnya dan Trans7, tentu harus dilihat 

benar, mana pihak yang sebenarnya bertanggung jawab atas program ini. 

Harus diakui, di Indonesia memang tidak banyak program news yang 

diproduksi tidak secara “in house production” atau dibuat sendiri oleh 

karyawan stasiun televisi yang bersangkutan. Hanya program hiburan yang 

biasanya dibeli oleh sebuah stasiun televisi dari production house atau 

distributor program, baik di dalam maupun di luar negeri. Jika dibuat secara in 

house production, maka pertanggungjawaban saat program ini ditayangkan 

menjadi amat jelas, karena stasiun TV yang bertanggung jawab penuh atas 

semua masalah yang terjadi atas penayangan program tersebut. Namun jika 

bukan, seperti program “Mata Najwa” kemungkinan bisa terjadi saling lempar 

tanggung jawab jika terjadi masalah dalam penayangannya. 

Salah satu dari sekian banyak episode yang menceritakan tentang 

dukungan terhadap perempuan, adanya episode ringkus predator seksual di 

kampus menjadi yang paling mencolok di masyarakat. Hal ini dikarenakan 

selama ini banyak orang atau masyarakat khususnya civitas akademika yang 

mengetahui hal tersebut akan tetapi justru menutup mata akan fenomenanya. 

Hal yang memicu fenomena ini terangkat di masyarakat diawali dari kasus 

yang dialami oleh seorang penyintas kekerasan seksual yang berasal dari 

Universitas Riau bulan November tahun 2021. Kasus ini menjadi viral karena 

disebarkan melalui media instagram milik Korps Mahasiswa Hubungan 

Internasional Universitas Riau tersebut. Selain itu sebenarnya masih ada 

beberapa kasus lain yang terjadi di lingkungan kampus di Indonesia. Episode 

ringkus predator seksual di kampus menghadirkan dua penyintas yang 

diwawancarai oleh Najwa Shihab selaku presentator talkshow untuk diminta 

kesaksiannya terkait kasus yang menimpa mereka. 

Salah satu bentuk dari bukti konkret lembaga atau organisasi guna 

pencegahan kekerasan serta pelecehan seksual di kampus adalah dengan 
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dibuatnya peraturan-peraturan mengenai hal tersebut sebagai upaya  

membentuk lingkungan universitas yang lebih aman dan nyaman. Dimana 

dengan dibuatnya peraturan tersebut menjadi alat perlindungan bagi korban 

apabila terjadi kasus kekerasan seksual (Lampiran Keputusan Dirjen Pendis, 

2019). 

Kekerasan seksual dapat terjadi karena ketimpangan relasi kuasa,  relasi 

gender dan rape culture. Ketimpangan relasi kuasa terkait dengan pihak yang 

memiliki kewenangan dipandang memiliki peluang untuk menyalahgunakan 

kekuasaannya untuk melakukan kekerasan seksual terhadap orang yang 

dipandang lemah atau dibawah pengawasannya. Dalam konteks perguruan 

tinggi, dosen mempunyai kekuasaan terhadap mahasiswa diantaranya dalam 

bentuk pembimbingan, penugasan, dan evaluasi. Akibatnya, oknum dosen 

dapat memanfaatkan kewenangan tersebut untuk melakukan kekerasan seksual 

terhadap mahasiswa pada saat melaksanakan tugasnya. Sedangkan 

ketimpangan relasi gender terjadi karena konstruksi gender yang patriarki 

dalam masyarakat yang menempatkan laki-laki sebagai pihak yang superior, 

dominan, dan agresif, sedangkan perempuan sebagai orang yang inferior, 

submitif dan pasif. Akibatnya, perempuan dirugikan dan rentan mengalami 

kekerasan seksual. Selain itu, kekerasan seksual juga terjadi karena rape 

culture, tubuh perempuan dijadikan sebagai objek dan layak dilecehkan, 

misoginis, serta tidak memberikan hak dan perlindungan kepada perempuan 

dan hal tersebut diterima, di justifikasi oleh media dan budaya populer. 

Misalnya, blaming victim, membuat candaan yang seksis, dan toleran 

terhadap pelecehan seksual. Dalam lingkungan yang seksis dan tidak ramah 

gender, memungkinkan terjadinya kekerasan seksual berlipat ganda 

(Ramdhani, 2017). 

Kemungkinan adanya pelecehan seksual di ruang publik maupun privat 

sangatlah tinggi apalagi kemungkinan terjadinya di ruang publik yang banyak 

tercampurnya gender seperti di universitas bisa terjadi dimanapun atau 

kapanpun. Dari sumber yang ditemukan melalui media televisi, kekerasan 

seksual terjadi diberbagai kampus di Indonesia, baik perguruan tinggi umum 
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maupun perguruan tinggi agama. Pelaku kekerasan seksual di perguruan tinggi 

dapat dilakukan oleh civitas akademika, baik dosen, tenaga kependidikan, 

karyawan, dan mahasiswa. Dilihat dari karakteristik pelaku, kekerasan seksual 

dapat dilakukan oleh siapapun, termasuk orang yang terlihat agamis, sopan, dan 

cerdas, dosen senior, pejabat di kampus, dan dosen public figure yang aktif 

dalam organisasi sosial keagamaan maupun mahasiswa senior dan seangkatan. 

Oleh karena itu, kekerasan seksual di kampus bisa terlihat jika ada mahasiswi 

yang berani melaporkan atau menceritakan kasus yang dialaminya. Satu orang 

yang berani bersuara, maka keberanian akan muncul dari korban lain 

(Ramdhani, 2017). 

Kekerasan atau pelecehan yang dilakukan oleh oknum civitas akademika 

sebenarnya sudah sering terjadi hal ini dibuktikan bedasarkan riset yang 

dilakukan oleh pihak kementrian pendidikan, kebudayaan riset dan teknologi 

pada tahun 2021, bahwa sebanyak 77% dosen yang disurvei mengatakan 

bahwa pernah terjadi kasus pelecehan seksual di kampusnya (Mata Najwa, 

2021). Selain itu terdapat data lain yang dikumpulkan Komnas Perempuan 

sepanjang 2020. Terdapat 2.389  kasus kekerasan dan 53% di antaranya adalah 

kekerasan seksual. "53% kekerasan perempuan yang terjadi tak hanya di 

ruang personal, tapi juga ruang publik seperti lembaga pendidikan (Mata 

Najwa: Episode ringkus Predator Seksual di Kampus, 2021). Ada lebih 67 

kasus kekerasan seksual yang terjadi di lingkungan pendidikan. Jadi dari 

mahasiswa ke mahasiswa, dosen ke mahasiswa, dosen ke dosen, atau 

karyawan dan pekerja lain. Hal ini kemudian menuntut akan adanya satu 

perlindungan hukum terhadap para penyintas agar kejadian-kejadian serupa 

tidak terulang kembali yang akhirnya dikeluarkan Peraturan  Menteri 

Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi (Permendikbudristek) Nomor 

30 Tahun 2021 tentang Pencegahan dan Penanganan Kekerasan Seksual 

(PPKS) yang resmi disahkan pada 31 Agustus 2021 lalu. Aturan ini menjadi 

angin segar bagi korban kekerasan seksual di lingkungan perguruan tinggi. 

Beberapa penelitian yang dilakukan oleh Yonna tahun 2022 dengan 

judul penelitian (Kekerasan Seksual pada perempuan kajian perbandingan 
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Indonesia dan India). Hasil dari penelitian tersebut yaitu kekerasan seksual 

terhadap perempuan bukan saja merupakan masalah di Indonesia, namun juga 

menjadi masalah di berbagai dunia. Kasus kekerasan seksual terhadap 

perempuan yang terjadi di Indonesia-India terus mengalami peningkatan. Oleh 

karena itu kasus kekerasan terhadap perempuan di Indonesia harus ditangani 

dengan baik. Salah satunya harus ada peraturan hukum sebagai landasan dalam 

pencegahan terjadinya kekerasan seksual terhadap perempuan. Di India sendiri 

sudah memiliki peraturan tentang kekerasan seksual terhadap perempuan 

namun penanganannya tidak berjalan secara efektif dikarenakan adanya faktor 

kasta, faktor ekonomi.  

Selain itu penelitian yang dilakukan oleh Utami Zahirah Tahun 2018 

mengenai mengatasi dan mencegah tindak kekerasan seksual pada perempuan 

dengan pelatihan asertif. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa faktor 

dominan terjadinya kekerasan seksual pada perempuan yaitu budaya patriarki, 

hak-hak istimewa laki-laki, dan sikap permisif. Penyebab utama alasan 

perempuan korban kekerasan seksual tidak melapor yaitu stigma buruk 

masyarakat terhadap korban kekerasan seksual. Pelatihan asertif dapat 

membantu perempuan dan korban kekerasan seksual untuk berani untuk 

menolak dan menyampaikan apa yang dirasakannya dengan cara yang benar. 

Saran dari adanya penelitian ini adalah harus adanya sikap saling menghargai 

dan menjaga antara laki-laki dan perempuan. 

Penggunaan mediapun tidak lepas dari fungsinya guna menyampaikan 

hal-hal kebaikan seperti halnya pentingnya perlindungan terhadap perempuan 

dan pencegahan kekerasan seksual, baik penggunaan media konvensional 

seperti koran ataupun berita maupun media online. Segala hal yang 

menyangkut bagaimana seorang dalam menyampaikan kebaikan termasuk 

perbuatan yang terpuji seperti halnya berdakwah. Dalam menyampaikan 

kebaikan terhadap masyarakat itu sendiri mempunyai tujuan guna menciptakan 

kebahagiaan serta kesejahteraan baik di dunia maupun di akhirat nanti sesuai 

dengan apa yang diajarkan oleh Islam yakni guna mencapai ridho Allah SWT. 
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Sesuai dengan segi atau bidangnya masing-masing seperti sekarang ini 

seiring dengan berkembangnya zaman menjadi kewajiban bagi setiap manusia 

menggunakan segala cara khususnya perkembangan teknologi guna 

memudahkan dalam menyampaikan kebaikan serta mampu disebarkan 

keseluruh penjuru masyarakat. Menyampaikan kebaikan salah satunya 

pencegahan kekerasan seksual tentu akan mengalami proses yang lambat 

apabila tidak memanfaatkan perkembangan teknologi sebagai medianya. Salah 

satu media komunikasi yang dapat digunakan untuk menyampaikan pesan-

pesan kebaikan atau ajaran Islam kepada khalayak umum adalah televisi. 

Televisi merupakan salah satu media massa yang dapat digunakan untuk  

menyebarkan ajaran-ajaran ataupun pesan-pesan kebaikan Islam. Hal ini 

dikarenakan televisi merupakan salah satu media yang mampu menyentuh 

segala lini di masyarakat. 

Televisi dengan banyak kegunaan serta fungsinya sebagai media tentu 

mempunyai dampak kepada setiap orang yang melihatnya. Maka dari itu efek 

dari digunakannya televisi sebagai media dalam menyampaikan pesan-pesan 

kebaikan seperti halnya perlindungan terhadap perempuan terasa cukup efektif 

apabila digunakan meskipun tetap terdapat kelemahannya. Pada program Mata 

Najwa episode Ringkus Predator Seksual di Kampus merupakan salah satu 

episode yang berfungsi menyampaikan pesan dakwah Islam yakni pentingnya 

menjaga martabat perempuan. Hal ini dikarenakan isu pelecehan seksual yang 

terjadi di kampus sudah  sering terjadi sebagaimana yang sudah dijelaskan diatas 

bahwa sebanyak  77% dosen yang di survei mengatakan bahwa pernah terjadi 

kasus pelecehan seksusal di kampusnya (Mata Najwa, 2021).  

Pembingkaian yang digunakan talkshow mata najwa episode ringkus 

predator seksual kampus yang merupakan isu penting untuk diketahui oleh 

khalayak umum. Oleh karena itu perlunya penyebaran opini atau pemberitaan 

melalui media massa terkait hal-hal yang berhubungan dengan hal tersebut 

perlu disebarluaskan. Hal ini dikarenakan realitas dibentuk secara positif oleh 

jurnalis dan media (Eriyanto, 2002). Praktik pembentukan media berperan 

penting dalam membentuk sikap dan opini masyarakat, terutama dalam 
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memahami suatu fenomena. Menyatakan bahwa akibat dari praktik ini adalah 

terbentuknya dua pihak dengan dua pandangan yang berbeda. Di mana yang 

satu tampak mendukung sebagai tanggapan positif dan pihak lain 

menentangnya sebagai tanggapan negatif (Hikmat, 2018). Masing-masing 

pihak berusaha mempertahankan posisinya agar publik yakin bahwa apa yang 

disaksikan  media adalah fakta. Namun, praktik framing yang berlebihan secara 

tidak langsung dapat menyinggung hoax. Banyaknya hoax antara lain karena 

keinginan jurnalis untuk menonjolkan fakta secara berlebihan tanpa 

mempertimbangkan fakta lain. 

Meskipun framing tidak dapat dipisahkan dari keberadaan media massa, 

namun pada kenyataannya terdapat nilai-nilai universal yang harus dipegang 

oleh komunikator. Memang wartawan terikat oleh kode etik, sehingga dalam 

membentuk realitas yang berbeda-beda, media harus bertindak secara 

independen dan proporsional (Sumarni, 2022). Media harus berpegang pada 

nilai-nilai etika dan etika jurnalistik terkini  agar sesuai dengan Kode Etik 

Jurnalis Indonesia 2 yang menyatakan bahwa “Wartawan Indonesia 

menerapkan prosedur etis dalam pengumpulan informasi, penyebaran dan 

identitas sumber berita” (Soroinsong, 2022). Hal ini dimaksudkan agar 

pemberitaan dapat berimbang dan objektif, meskipun dalam model tektonik 

yang akan mendasari penelitian ini, berita dipandang sebagai hasil dari 

keterlibatan media, media yang menganut nilai dan ideologi tertentu. 

Bedasarkan hal-hal yang dijelaskan diatas maka peneliti dapat 

menentukan alasan kenapa melakukan penelitian ini. Pertama, informasi 

mengenai suatu isu akan terus diserap oleh masyarakat maka masyarakat 

sendiri perlu mempunyai sumber yang dapat dipercaya guna meninggalkan 

sikap kritis terhadap isu yang sedang dibahas. Kedua, sifat kritis sendiri dapat 

disimpulkan apabila masyarakat mengetahui bagaimana informasi tersebut 

dibuat dan disampaikan oleh media. Ketiga, isu ataupun berita yang dibahas 

oleh peneliti merupakan isu yang tengah berkembang di masyarakat yakni 

mengenai isu kekerasan dan pelecehan seksual di perguruan tinggi dan hal ini 

mempunyai efek terhadap opini masyarakat terhadap perguruan tinggi. 
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Bedasarkan penjelasan serta uraian yang ada diatas maka dari peneliti akan 

menggunakan analisis framing model Robert N. Entman pada pembingkaian 

program mata najwa episode ringkus predator seksual kampus dan peneliti 

tertarik untuk membuat penelitian yang berjudul “Analisis Framing Program 

Mata Najwa Episode Ringkus Predator Seksual Kampus di Trans7.” 

 

B. Rumusan Masalah 

Masalah yang ingin dibahas oleh peneliti sebagaimana yang telah 

dijelaskan di atas dan latar belakang penelitian tentu saja berkaitan dengan 

media dan isu kekerasan seksual di kampus yang mana peneliti memutuskan 

untuk meneliti : Bagaimana episode Ringkus Predator Seksual Kampus pada 

program Mata Najwa di Trans7 ditinjau dari analisis Framing Robert N. 

Entman? 

 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini antara lain adalah guna mengetahui 

bagaimana analisis framing program Mata Najwa Trans7 terhadap isu 

ringkus predator seksual di kampus. 

2. Manfaat Penelitian 

Diharapkan dengan adanya penelitian ini dapat memberikan manfaat 

yaitu: 

a. Manfaat Akademis 

Hasil penelitian ini dapat meningkatkan pemahaman pembaca, 

terkhusus bagi civitas akademika yang berkaitan dengan topik yang 

dibahas yakni mengenai framing yang dilakukan oleh media dalam 

membahas suatu kasus yang berkembang di masyarakat serta mampu 

memperkaya literatur mengenai framing media bagi kemajuan 

akademisi di UIN Walisongo Semarang. 

b.  
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c. Manfaat Praktis 

Dibuatnya penelitian ini untuk manfaat praktis, diharapkan 

mampu memberikan informasi kepada masyarakat terkait framing 

yang digunakan oleh media serta memberikan wacana bagi para 

pegiat media sosial, mahasiswa, serta aktivis gender mengenai isu 

kekerasan seksual yang terjadi di kampus dimana perempuan atau 

dalam kasus yang dibahas dalam topik ini adalah mahasiswi yang 

menjadi korbannya. 

 

D. Tinjauan Pustaka 

Setelah melakukan studi pustaka, peneliti menemukan beberapa riset 

terdahulu yang memiliki kesamaan dalam pembahasan. Oleh karena itu, 

peneliti disini menuliskan lima penelitian terdahulu yang dirasa memiliki 

kemiripan guna memperkuat pandangan dalam penelitian ini. Berikut beberapa 

riset yang memiliki kesamaan dengan penelitian ini nantinya adalah : 

1. Doni Ismoyo (2022) dengan melakukan riset yang berjudul  Analisis 

Framing Berita Dalam  Kasus Kekerasan Seksual Pegawai Kpi Di 

Media Online Tirto.Id. Dari hasil penelitian yang telah dilakukan 

menunjuukan bahwa informasi kekerasan seksual berdasarkan fakta 

dan ingin mengusut tuntas kasus tersebut. Kemudian media memiliki 

kecenderungan pemberitaan kepada pihak korban. Selain itu tidak 

hanya menampilkan informasi dalam satu sudut pandang. 

2. Puji Suryani (2019) dengan melakukan riset yang berjudul Analisis 

Framing  Berita Kekerasan Seksual Pada Anak  Di Kompas.Id Bulan 

Januari – Juni 2018. Berdasarkan hasil analisis framing model Robert 

N Entman penulis mengambil kesimpulan bahwa kompas.id dalam 

melakukan pemberitaan mengenai berita kekerasan seksual pada anak 

cenderung mengangkat peristiwa tersebut sebagai hukum dan 

kemanusiaan dimana banyak sekali undang-undang yang 

menginginkan penghapusan kekerasan seksual pada anak tetapi hal itu 

tidak bisa diterapkan sepenuhnya lantaran pihak keluarga menutupi 
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kasus tersebut yang dianggapnya aib. Terbukti pada bagian Define 

Problem, berita yang di terbitkan oleh kompas.id menjelaskan seputar 

kasus kekerasan seksual pada anak yakni pelaku merupakan orang 

terdekat, jika hal ini diketahui masyarakat luas maka pihak keluarga 

akan merasa malu. 

3. Dwi Indrayana (2018) dengan melakukan riset yang berjudul Analisis 

Framing Berita Tentang 12 Santriwati Oleh Guru Pesantren Di 

Kompas.Com Dan Pikiran Rakyat.Com. Berita mengenai kasus 

kekerasan seksual di lingkungan pendidikan kerap terjadi saat ini. 

Menjadi topik fenomenal yang banyak diberitakan oleh media massa. 

Peran media massa sangat penting memberikan informasi juga 

berpengaruh opini public. Peneliti bertujuan untuk melihat bagaimana 

media online Kompas.com dan Pikiran Rakyat.com membingkai 

pemberitaan kasus perkosaan 12 santriwati oleh gurunya. Metode 

penelitian ini menggunakan teori analisis framing model Zhongdang 

Pan dan Gerald M. Kociski. Penelitian ini menggunakan deskriptis 

kualitatif. Hasil analisis menujukan bahwa terdapat perbedaan dari 

kedua media online Kompas.com dan Pikiran Rakyat.com dalam 

membingkai berita “ Pemerkosaan 12 Santriwati Oleh Guru Pesantren” 

Kompas.com menonjolkan pada kejadian korban yang dialami korban, 

sedangkan Pikiran Rakyat.com menojolkan pada pelaku pemerkosaan. 

4. Fatikasari (2019) dengan melakukan riset yang berjudul Framing 

Media tentang Pencemaran Nama Baik (Studi Perbandingan 

Pemberitaan Habib Bahar Bin Smith di TV One dan Kompas TV). 

Skripsi ini ditulis dengan metode penelitian kualitatif menggunakan 

analisis framing model Wiliam Gamson dan Modligiani. Tujuan 

penelitian ini adalah untuk mengetahui dalam kasus pencemaran nama 

baik oleh Habib Bahar bin Smith bagaimana framing yang dilakukan 

oleh stasiun televisi tersebut. Hasil penelitian ini menemukan bahwa 

terdapat perbedaan dari kedua media televisi dalam membingkai berita. 

Adapun hal ini disimpulkan bahwa Kompas TV kurang mendukung 
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Habib Bahar, sedangkan TV One cenderung berusaha untuk 

menormalkan kasus beliau sehingga terkesan mendukung. 

5. Muhammad Arwani (2019) tesis yang berjudul Analisis Kerangka 

Naratif Puitis Sukmawati dalam Republika online Edisi 3, 5 April 

2018. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dan menggunakan 

analisis framing model Entman. Hasil penelitian ini menemukan 

bahwa setiap harinya Republika online melakukan analisis framing 

yang berbeda dalam beritanya. Republika online menampilkan dua 

kerangka teori terkait kasus puitis oleh Sukmawati yakni kerangka 

hukum dan etika. 

Dari kelima tinjauan pustaka menunjukkan mengenai bagaimana 

suatu program TV yang berbentuk talkshow menyampaikan sebuah 

informasi kepada khalayak. Peneliti sendiri menggunakan program 

Mata Najwa episode Ringkus Predator Seksual Kampus sebagai objek 

penelitian ditinjau dari analisis framing Entman. Hal ini membuat 

peneliti akan mengetahui bagaimana framing program talkshow yakni 

Mata Najwa ketika mengemas isu kekerasan atau pelecehan seksual 

oleh oknum civitas akademika di dalam kampus, yang mana analisis 

framing model Entman juga digunakan oleh peneliti untuk mengetahui 

pesan-pesan kebaikan seperti halnya pentingnya dalam menjaga 

martabat perempuan dan pencegahan larangan kekerasan seksual yang 

tersampaikan melalui program talkshow Mata Najwa. 

 

E. Metode Penelitian 

Menurut Suryana metode penelitian adalah suatu usaha yang terdapat 

dalam penelitian guna mendapatkan wawasan atau pengetahuan        yang berkaitan 

dengan hal yang dibahas. (Suryana, 2018) 

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif karena dianggap tepat 

mengingat tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pembingkaian 

yang digunakan oleh program mata najwa episode ringkus predator seksual 
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kampus. Adapun pendekatan peneliti pada kajian ini yaitu pendekatan 

kualitatif yang dapat menghasilkan data deskriptif berupa keterangan, 

penjelasan, dan informasi-informasi yang diperoleh dari analisis yang 

dilakukan oleh peneliti pada program mata najwa episode ringkus 

predator seksual kampus dengan menggunakan analisis framing Robert 

N. Entman. 

2. Definisi Konseptual 

Penelitian ini menjelaskan tentang video dokumentasi dan fokus 

yang akan dikaji, disertai dengan batasan edisi media tersebut yang 

ditayangkan. Jadi yang menjadi data dalam penelitian ini adalah 

talkshow Mata Najwa episode Ringkus Predator Seksual Kampus. Pada 

talkshow Mata Najwa ini menjadi sampel dalam penelitian untuk bisa 

digunakan dalam data primer. Fokus data yang akan dianalisis adalah 

mengetahui cara pembingkaian talkshow mata najwa dalam membingkai 

isu kekerasan seksual di kampus dengan menggunakan analisis framing 

model Robert N. Entman. Adapun konsep yang didefinisikan dalam 

penelitian ini akan dijabarkan sebagai berikut: 

a. Konsep Framing 

Konsep framing yang digunakan yaitu framing model Robert 

N. Entman, proses seleksi dari berbagai aspek realitas sehingga 

bagian tertentu dari peristiwa itu lebih menonjol ketimbang aspek 

lain, dan agar dapat memberikan pandangan bagaimana suatu 

realitas yang dijabarkan dengan empat poin yang saling berkaitan 

yakni (define problems) bagaimana suatu peristiwa dilihat, 

(diagnouse cause) peristiwa itu dilihat disebabkan oleh apa, (make 

moral judgement) Nilai moral apa yang disajikan untuk menjelaskan 

masalah, (treatment recommendation penyelesaian apa yang 

ditawarkan untuk mengatasi masalah. Batasan penelitian pada 

penelitian model Robert N. Entman Entman mengatakan bahwa 

sebuah kalimat bisa saja menunjukkan lebih dari 1 (satu) dari 4 

(empat) elemen framingnya, walaupun banyak kalimat dalam teks 
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yang sama yang tidak menunjukkan satu pun dari keempat elemen 

framing tersebut.  

b. Program Mata Najwa episode ringkus predator seksual kampus di 

Trans7 

Program Mata Najwa yang menjadi bahan kajian disini yaitu 

video dokumentasi episode Ringkus Predator Seksual Kampus. 

Video dokumentasi program Talkshow Mata Najwa yang membahas 

perihal ringkus predator seksual kampus yang mana terdiri dari 

beberapa bagian (part) yang akan dianalisis: modus dosen rayu 

mahasiswa, suara korban kekerasan seksual di kampus, dugaan 

pelecehan seksual UNRI mahasiswa dituntut cemarkan nama baik, 

pro kontra Permendikbud soal kekerasan seksual, dituding legalkan 

seks bebas ini jawaban Menteri Nadiem, dear Pak Nadiem kami 

ingin belajar dengan aman dan tenang, Menteri Nadiem dan 

mahasiswa menyatakan sikap, yang akan dianalisis menggunakan 

analisis framing model Robert N. Entman. 

 

3. Sumber dan Jenis Data 

Sumber informasi yang didapatkan dari sumber yang dicari 

melalui proses pengamatan serta pencatatan yang dilakukan secara 

teratur mengenai suatu permasalahan yang sedang dihadapi tanpa adanya 

perantara bisa diartikan sebagai sumber data. Sumber data yang 

dikumpulkan guna penelitian ini adalah data primer yang berkaitan 

dengan pembahasan dalam penelitian. Data yang diambil untuk 

penelitian ini didapatkan dari media video dokumentasi program Mata 

Najwa di Trans7 episode ringkus predator seksual kampus. Di dalam 

penelitian ini peneliti menganalisis beberapa bagian (part) dari video 

dokumentasi episode ringkus predator seksual kampus yang terbagi 

menjadi 7 bagian (part) sebagai berikut: 

1) Judul Video : Modus Dosen Rayu Mahasiswa  (Ringkus 

Predator Seksual Kampus Part 1 ) 
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2) Judul Video : Suara Korban Kekerasan Seksual di Kampus 

(Ringkus Predator Seksual Kampus Part 2 ) 

3) Judul Video : Dugaan Pelecahan Seksual UNRI , Mahasiswa 

dituntut cemarkan nama baik  (Ringkus Predator Seksual 

Kampus Part 3 ) 

4) Judul Video : Pro Kontra Permendikbud soal Kekerasan 

Seksual (Ringkus Predator Seksual Kampus Part 4 ) 

5) Judul Video : Dituding legalkan seks bebas, ini jawaban 

Menteri Nadiem (Ringkus Predator Seksual Kampus Part 5 ) 

6) Judul Video : Dear Pak Nadiem, Kami Ingin Belajar dengan 

Aman dan Tenang (Ringkus Predator Seksual Kampus Part 6 ) 

7) Judul Video : Menteri Nadiem dan Mahasiswa Menyatakan 

Sikap (Ringkus Predator Seksual Kampus Part 7) 

4. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan informasi yang dilakukan oleh peneliti 

adalah teknik pengumpulan dokumentasi hal ini dikarenakan teknik ini 

akan menentukan cara serta alat mengenai bagaimana informasi yang 

berkaitan dengan penelitian ini dikumpulkan (Syaifudin, 2007). 

Dokumentasi yang dikumpulkan guna  penelitian ini adalah dokumentasi 

berupa video dan juga berupa sreenshot bagian (part) yang kemudian 

dianalisis menggunakan analisis framing model Robert N. Entman. Data 

dokumentasi diperoleh dari tayangan program Mata Najwa yang tayang 

pada bulan Desember 2021 di Trans7 dan ditayangkan ulang di youtobe 

Narasi Newsroom. Maka dari itu peneliti akan mengumpulkan data 

dokumentasi mengenai  program mata najwa episode ringkus predator 

seksual kampus dalam menyampaikan pentingnya perlindungan terhadap 

perempuan dan larangan kekerasan seksual di lingkungan pendidikan. 

5. Teknik Analisa Data 

Data yang telah diuraikan kemudian dianalisis menggunakan 

analisis framing model Robert N. Entman. Setelah hasil analisis dalam 

analisis data keluar, penulis memakai analisis model Entman sebagai 
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kerangka untuk mengolah data. Analisis kerangka kerja Robert N. 

Entman menggunakan empat konstruksi analitik, yaitu definisi masalah, 

estimasi masalah, sumber  masalah, dan penilaian etis (Entman, 2004). 

Agar peneliti lebih mudah dalam mengolah data serta 

mendapatkan hasil yang diinginkan maka dalam penelitian kualitatif ini 

menggunakan analisis framing lebih tepatnya analisis framing model 

Entman. Penggunaan framing sebagai alat untuk menganalisis sering 

dipakai dalam mengolah atau  membedah teks di dalam media, khususnya 

digunakan untuk membangun ulang realitas yang dibahas oleh media. 

Sebagaimana yang dijelaskan diatas model analisis framing yang akan 

dipakai oleh  peneliti adalah analisis framing milik Robert N. Entman. 

  

Gambar 1. 1 Analisis model Entman 
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Tabel 1. 1  

Skema Framing Robert N. Entman 

Define Problems 

(Pendefinisian masalah) 

Bagaimana suatu peristiwa/isu dilihat? Sebagai 

apa? Sebagai masalah apa? 

Diagnose causes 

(Memperkirakan masalah 

atau sumber masalah) 

Peristiwa itu dilihat disebabkan oleh apa? Apa 

yang dianggap sebagai penyebab dari suatu 

masalah? Siapa (aktor) yang dianggap sebagai 

penyebab masalah? 

Make moral judgement 

(Membuat keputusan moral) 

Nilai moral apa yang disajikan untuk menjelaskan 

masalah? Nilai moral apa yang dipakai untuk 

melegitimasi atau mendelegitimasi suatu 

tindakan? 

Treatment recommendation 

(Menekankan penyelesaian) 

Penyelesaian apa yang ditawarkan untuk 

mengatasi masalah/isu? Jalan apa yang 

ditawarkan dan harus ditempuh untuk mengatasi 

masalah? 

Sumber: Eriyanto (2012) 

 

Berdasarkan tabel gambar yang terdapat diatas menunjukan bahwa 

framing berdasarkan model Entman bisa dijelaskan dalam empat bagan 

yakni: Define Problems, diagnose causes, make moral  judgement dan 

yang terakhir Treatement recommendation. 

a. Define problems bisa diartikan sebagai suatu upaya dalam 

menjelaskan masalah yang tengah terjadi konsep ini adalah hal 

yang harus pertama kali dilakukan ketika melakukan framing. 

Apabila terjadi suatu realita atau peristiwa di masyarakat maka 

wartawan haruslah mampu mendefinisikannya, karena bisa jadi 

terdapat satu peristiwa yang sama namun diartikan dengan cara 
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yang lain. Dengan upaya framing yang berbeda maka akan 

menyebabkan opini mengenai masalah itu secara berbeda pula. 

b. Diagnose causes   diartikan   sebagai   suatu   upaya   untuk 

mengetahui sumber utama dari terjadinya masalah. Point kedua ini 

berfungsi untuk mengetahui sebab serta pelaku dari suatu realitas 

atau masalah. Sumber di sini bisa berarti apa saja dan juga siapa 

saja. Mengetahui apa yang menjadi penyebab masalah  tentu 

berpengaruh dengan bagaimana menyelesaikan masalah tersebut 

serta kesimpulan apa yang dapat diambil dari masalah atau 

peristiwa yang terjadi. 

c. Make moral judgement, usaha framing yang dilakukan 

selanjutannya setelah mengetahui apa masalahnya dan mengetahui 

apa sebabnya maka langkah selanjutnya adalah memutuskan 

bagaimana ide atau keputusan yang berguna untuk memperkuat 

serta memperjelas masalah tersebut khususnya untuk memperkuat 

ide dari peristiwa yang terjadi langkah ini juga  dibuat sebagai upaya 

untuk menambahkan kekuatan mengenai argumen dari cara 

wartawan untuk mendefinisikan peristiwa yang terjadi. 

d. Treatment recommendation adalah metode framing yang terakhir 

yang digunakan untuk merekomendasikan penyelesaian dari 

masalah atau peristiwa yang terjadi. Unsur ini dipakai untuk 

melihat apa yang diinginkan wartawan. Selain itu penting untuk 

melakukan treatment recomedndation setelah mengetahui 

bagaimana peristiwa itu diartikan dan apa yang menjadi sebagai  

sumber dari peristiwa tersebut, dipakai untuk menilai apa yang 

dikehendaki oleh wartawan. 
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BAB II 

FRAMING KEKERASAN SEKSUAL DALAM PROGRAM TALKSHOW 

DI MEDIA TELEVISI 

 

A. Framing 

Framing secara sederhana adalah membingkai sebuah peristiwa, menurut 

Sobur analisis framing digunakan untuk mengetahui bagaimana perspektif atau 

cara pandang yang digunakan wartawan ketika menyeleksi isu dan menulis 

berita (Sobur, 2015). Suatu upaya pembingkaian atau pengaturan pandangan 

dari masyarakat oleh media bisa diartikan sebagai framing yang dilakukan 

oleh media tersebut. Hal ini dikarenakan suatu kenyataan atau realita yang 

terjadi di masyarakat dapat dilihat atau diteliti dengan menggunakan analisis 

framing (Eriyanto,2002). Analisis framing dipakai sebagai suatu metode untuk 

menganalisis mengenai kerja media dalam melihat suatu realita di masyarakat 

melalui rekontruksi dari pesan yang ingin disampaikan. Dalam rekontruksi ini 

terdapat banyak unsur yang berkaitan, diantara adalah peristiwa yang ingin 

dibahas. Selain itu dari sudut pandang mana peristiwa ini akan lebih banyak 

ditampilkan dan sudut mana yang akan dibuang atau dicampurkan, narasumber 

mana yang akan ditanyai dan masih banyak unsur yang lainnya. Di dalam 

buku yang berjudul Frame Analysis : An Essay on The Organization of 

Experience (Winkin. Dkk, 2013) analisis framing bisa diartikan sebagai suatu 

usaha untuk melihat kejadian atau realitas dengan prinsip-prinsip serta 

subjektivitas yang dilakukan oleh orang yang menganalisis. Sedangkan 

analisis framing menurut Eriyanto analisis framing adalah suatu cara untuk 

menganalisis media atau teks yang terdapat media secara konstruktif, hal ini 

karena seseorang cenderung melihat ataupun bertindak terhadap suatu realitas 

itu sesuai dengan prinsip-prinsip yang terdapat dibenaknya sehingga apabila 

ada pesan yang disampaikan atau terlihat itu tidak serta merta ditelan akan 

tetapi dipilah terlebih dahulu (Soraya, 2019). 
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Konsep framing banyak dikemukakan oleh beberapa ahli, diantaranya: 

1.) Robert N. Entman 

Proses seleksi dari berbagai aspek realitas sehingga bagian tertentu 

dari peristiwa itu lebih menonjol ketimbang aspek lain. Ia juga 

menyertakan penempatan informasi-informasi dalam konteks yang 

khas sehingga sisi tertentu mendapatkan alokasi lebih besar daripada 

sisi yang lain. 

2.) William A. Gamson 

Cara bercerita atau gugusan ide-ide yang terorganisir sedemikian 

rupa dan menghadirkan konstruksi makna peristiwa-peristiwa yang 

berkaitan dengan objek suatu wacana. Cara bercerita itu terbentuk 

dalam sebuah kemasan (package). Kemasan itu semacam skema atau 

struktur pemahaman yang digunakan individu untuk mengkonstruksi 

makna pesan-pesan yang ia sampaikan, serta untuk menafsirkan 

makna pesan-pesan yang ia terima. 

3.) Todd Gitlin 

Strategi bagaimana realitas/dunia dibentuk dan disederhanakan 

sedemikian rupa untuk ditampilkan kepada khalayak pembaca. 

Peristiwa-peristiwa ditampilkan dalam pemberitaan agar tampak 

menonjol dan menarik perhatian khalayak pembaca. Itu dilakukan 

dengan seleksi, pengulangan, penekanan, dan presentasi aspek 

tertentu dari realitas. 

4.) David E. Snow and Robert Sanford 

Pemberian makna untuk menafsirkan peristiwa dan kondisi yang 

relevan. Frame mengorganisasikan sistem kepercayaan dan 

diwujudkan dalam kata kunci tertentu, anak kalimat, citra tertentu, 

sumber informasi, dan kalimat tertentu. 
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5.) Amy Binder 

Skema interpretasi yang digunakan oleh individu untuk 

menempatkan, menafsirkan, mengidentifikasikan, dan melabeli 

peristiwa secara langsung atau tidak langsung. Frame 

mengorganisasikan peristiwa yang kompleks ke dalam bentuk dan 

pola yang mudah dipahami dan membantu individu untuk mengerti 

makna peristiwa. 

6.) Zhongdang Pan and Gerald M. Kosicki 

Strategi konstruksi dan memproses berita. Perangkat kognisi yang 

digunakan dalam mengkode informasi, menafsirkan peristiwa, dan 

dihubungkan dengan rutinitas dan konveksi pembentukan berita 

(Eriyanto, 2002). 

Secara teknis, tidak mungkin bagi seorang jurnalis untuk memframing 

seluruh bagian berita, maksudnya hanya bagian dari kejadian-kejadian 

penting dalam sebuah berita saja yang menjadi objek framing jurnalis. 

Namun, bagian-bagian kejadian penting ini merupakan salah satu aspek yang 

sangat ingin diketahui khalayak. Aspek lainnya adalah peristiwa atau ide 

yang diberikan. Ada tiga bagian berita yang bisa menjadi objek framing 

seorang wartawan, yakni: judul di berita, fokus berita, dan penutup berita. 

(Sobur, 2015). 

Framing dengan model Entman sebagai upaya untuk memilah dan 

meluruskan banyak realita yang terjadi menjadi satu guna menajdi satu sudut 

pandang yang lebih mementingkan satu sisi ketimbang yang lain. 

Prominence atau bisa diartikan kepentingan dalam hal ini diartikan sebagai 

mementingkan adalah unsur yang dipentingkan  oleh Entman dalam metode 

analisisnya. Sedangkan framing menurut seorang ahli yang lain yakni 

William A. Gamson, bisa diartikan sebagai berbagai macam sudut pandang 

atau ide yang tersusun secara terstruktur dan sistematis agar suatu realitas 

atau kejadian dapat disampaikan dengan cara atau sudut pandang tertentu 
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yang diinginkan, sedangkan berdasarkan konsepnya William A. Gamson 

mendefinisikan framing dalam dua pendekatan, yaitu pendekatan kultural 

yang menghasilkan framing dalam level kultural dan pendekatan psikologis 

yang menghasilkan framing dalam level individual.  Pendapat dari ahli yang 

lain mengenai framing yakni Todd Gitlin, adalah suau cara untuk 

menampilkan realita yang terjadi di dunia kepada masyarakat dengan cara 

yang sederhana hal ini bertujuan untuk mendapatkan perhatian dari publik. 

Guna mencapai hal tersebut maka fakta yang diinginkan untuk ditampilkan 

haruslah ditekankan serta diulang-ulang dalam penyajiannya sehingga unsur-

unsur yang dirasa kurang berpengaruh haruslah ditinggalkan dan lebih 

mementingkan unsur yang berpengaruh tersebut (Eriyanto, 2002). 

Konsepsi Entman, framing pada dasarnya merujuk pada pemberian 

definisi, penjelasan, evaluasi, dan rekomendasi dalam suatu wacana untuk 

menekankan kerangka berpikir tertentu terhadap peristiwa yang diwacanakan 

(Eriyanto, 2002). Terdapat empat elemen dalam framing Entman yakni 

define problems, diagnose causes, make moral judgement, treatment 

recommendation untuk menggambarkan secara luas bagaimana peristiwa 

dimaknai. Dari hal dipaparkan maka dapat diambil kesimpulan bahwa media 

yang melakukan framing berusaha agar berita yang disampaikan dapat 

membangun opini tertentu dengan bahasa yang di sederhanakan agar lebih 

mudah diterima dan tetap menarik oleh masyarakat. 

 

B. Predator Seksual 

Menurut World Health Organization kekerasan seksual didefenisikan 

sebagai setiap tindakan seksual, usaha melakukan tindakan seksual, komentar 

atau menyarankan untuk berperilaku seksual yang tidak disengaja ataupun 

sebaliknya, tindakan pelanggaran untuk melakukan hubungan seksual dengan 

paksaan kepada seseorang. (WHO, 2017)  

Istilah predator seksual digunakan untuk menggambarkan pengertian 

yang merendahkan seorang dilihat dari metode mendapatkan atau berusaha 
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mendapatkan kontak seksual dengan orang lain secara metafosir sebagai 

“predator”. Analogi dengan bagaimana perburuan predator kepada 

mangsanya, sehingga predator seksual dianggap “berburu” bagi dirinya atau 

pasangan seksualnya. Orang yang memainkan kejahatan seks, seperti 

pemerkosaan atau pelecehan seksual disebut sebagai predator seksual. 

Predator seksual adalah pelaku kejahatan kemanusiaan karena korbannya 

bisa kehilangan nyawa, cacat atau trauma seumur hidup. Hukum Acara Pidana 

tak mendukung korban, membebankan pembuktian kepadanya; dan sulit 

dipenuhi karena korban biasanya baru berani melapor lama sesudah kejadian, 

dan bukti sudah hilang. 

Terdapat ribuan korban setiap tahun, dan Komnas Perempuan melaporkan 

tahun 2020 saja terdapat sekitar 8.000 kasus yang tidak dilaporkan jauh lebih 

banyak. Sekitar 5.000 di antaranya dilakukan pelaku yang seharusnya 

melindungi korban, seperti ayah, abang, paman (incest), selain juga guru 

sekolah, guru agama, dosen, dan polisi. Masa pandemi 

korban incest meningkat. 

Belum lama ini terbit Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 

(Permendikbud) No 30 Tahun 2021 yang bertujuan melindungi para 

mahasiswa dari predator seksual. Kondisi zero tolerance dari predator seksual 

di kampus, yang digagas permendikbud ini sangat ditunggu. Setidaknya di 

2019, terdapat 174 kasus di 79 kampus di 29 provinsi. 

Pelakunya dosen, mahasiswa, staf, tokoh agama di kampus, dokter di 

klinik kampus, dan warga lain. Korbannya 96 persen adalah mahasiswi. 

Sebanyak 20 persen tak melapor dan 50 persen tak menceritakan pada 

siapapun (Vice Indonesia, Tirto, Jakarta Post, 2019). 

Pemendikbud satu-satunya perisai hukum bagi pencegahan dan 

penanganan kekerasan seksual dari predator seksual di perguruan tinggi. 

Penolakan digemakan disertasi tafsir dan sentimen politik identitas yang 

merugikan korban. Marilah kita membaca apa yang dirumuskan dalam 

peraturan ini. 
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Definisi ini menjelaskan dengan sangat terang tindakan kekerasan seksual 

yang dilakukan oleh predator seksual yaitu: 

1. Merendahkan, menghina, melecehkan, dan menyerang tubuh 

fungsi reproduksi seseorang 

2. Dalam kondisi ketimpangan relasi kuasa atau ketimpangan 

gender 

3. Berakibat menderitakan korban secara psikis, fisik, mengganggu 

kesehatan reproduksi dan kesempatan belajar dengan aman dan 

optimal. Definisi ini tampak dikonsepkan berdasarkan berbagai 

kasus dan pengalaman korban di lapangan, yang jumlahnya 

ribuan itu. 

Kekerasan seksual adalah segala kegiatan yang terdiri dari aktivitas 

seksual yang dilakukan secara paksa oleh orang dewasa pada anak atau oleh 

anak kepada anak lainnya. Kekerasasan seksual meliputi penggunaaan atau 

pelibatan anak secara komersial dalam kegiatan seksual, bujukan ajakan atau 

paksaan terhadap anak untuk terlibat dalam kegiatan seksual, pelibatan anak 

dalam media audio visual dan pelacuraran anak (UNICEF, 2017).  

Secara umum yang dimaksud dengan pelecehan seksual adalah segala 

macam bentuk perilaku yang berkonotasi atau mengarah kepada hal-hal 

seksual yang dilakukan secara sepihak dan tidak diharapkan oleh orang yang 

menjadi sasaran sehingga menimbulkan reaksi negatif seperti malu, marah, 

benci, tersinggung, dan sebagainya pada diri individu yang menjadi korban 

pelecehan seksual tersebut.  

Pelecehan seksual ialah tindakan lewat sentuhan fisik atau nonfisik yang 

sengaja atau berulang-ulang, atau hubungan fisik yang bersifat seksual bukan 

sama suka. Namun pelecehan seksual mengacu pada perbuatan yang oleh 

korbannya merasakan perasaan yang tidak menyenangkan karna perbuatan 

tersebut bersifat intimidasi, menghinakan atau tidak menghargai korban 

dengan membuat seorang sebagai objek pelampiasan seksual. Segala 

perbuatan apabila itu telah dianggap melanggar kesopanan atau kesusilaan bisa 
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dimasukan kedalam perbuatan cabul, dengan demikian pelecehan seksual 

adalah adanya ketidak inginan atau penolakan pada apapun bentuk-bentuk 

perhatian yang bersifat seksual (Ramdhani, 2017). 

Pelecehan seksual adalah setiap bentuk perilaku yang memiliki muatan 

tidak diharapkan oleh orang yang menjadi sasaran sehingga menimbulkan 

akibat negatif, seperti rasa malu, tersinggung, terhina, marah kehilangan harga 

diri, kehilangan kesucian. Pelecehan seksual terjadi ketika pelaku mempunyai 

kekuasaan yang ekonomi, “kekuasaan” jenis kelamin yang satu terhadap jenis 

kelamin yang lain, jumlah personal yang lebih banyak. 

Kejahatan terhadap perempuan sering mengalami perlakuan tidak adil 

dan pelanggaran hak-haknya. Perkosaan, pelecehan seksual dan kekerasan lain 

yang dimotivasi nafsu seks yang menjadi bahaya nyata yang mengancam 

pihak perempuan, hingga kejahatan kesusilaan terhadap perempuan terjadi. 

Tindakan pelecehan seksual yang terjadi merupakan suatu masalah yang 

memerlukan perhatian khusus pemerintah karna berkaitan dengan moralitas 

para generasi bangsa. Dalam hal ini pengadilan yang merupakan instansi atau 

lembaga yang menangani masalah hukum perlu memberikan sanksi pada 

seseorang yang melakukan pidana terutama pelaku kejahatan seksual untuk itu 

pengadilan perlu memberikan sanksi terhadap pelaku pelecehan seksual 

dengan seadil-adilnya (Ramdhani, 2017). 

Kekerasan seksual yang terjadi pada perempuan baik dalam masa anak-

anak, dewasa maupun lanjut usia yang menjadi klien di P2TP2A kota Batu. a) 

Bentuk-bentuk kekerasan seksual Berdasarkan hasil pemantauan yang 

ditemukan oleh Komnas Perempuan selama 15 tahun dimulai tahun 1988 

sampai dengan 2013 terdapat beberapa bentuk kekerasan seksual sebagai 

berikut: 

4. Pemerkosaan 

5. Intimidasi seksual 

6. Pelecehan seksual 
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7. Eksploitasi seksual 

8. Perdagangan perempuan untuk tujuan seksual 

9. Prostitusi paksa 

10. Perbudakan seksual 

11. Pemaksaan perkawinan 

Penyebab kekerasan seksual Ada beberapa penyebab kekerasan seksual 

yang terjadi pada perempuan sebagai berikut: 

1. Kemiskinan yang menyebabkan mereka kurang memiliki 

kesempatan dalam mengenyam pendidikan seperti biaya tinggi 

dan adnya diskriminasi dikalangan keluarga untuk memperoleh 

pendidikan 

2. Adat budaya sering kali merendahkan kaum perempuan (isu 

gender) 

3. Disfungsi peran keluarga misalnya kejadian-kejadian yang tidak 

patuh atau perilaku buruk, selingkuh dan kecemburuan. 

4.  Rendahnya pemahaman hukum masyarakat 

5. Adanya anggapan bahwa proses hukum oleh Negara sangat 

mahal sehingga kasus kekerasan tidak dilaporkan (Ni Luh Ade 

Yuryawati, 2010:32). 

Kekerasan seksual dapat menimbulkan dampak secara psikis maupun 

fisik termasuk kekerasan seksual yang terjadi pada perempuan. Secara umum, 

pada kasus kekerasan seksual terhadap perempuan, korban akan mengalami 

dampak. jangka pendek (short term effect) dan dampak jangka panjang (long 

term effect). Keduanya merupakan suatu proses adaptasi yang normal (wajar) 

setelah seseorang mengalami peristiwa traumatis. Dampak jangka pendek 

biasanya dialami sesaat hingga beberapa hari setelah kejadian. Dampak jangka 

pendek ini termasuk segi fisik korban, seperti ada gangguan pada organ 

reproduksi (infeksi, kerusakan selaput dara,robek, dan sebagainya) dan luka-

luka pada bagian tubuh yang lain, akibat perlawanan atau penganiayaan fisik. 



 26    

Bentuk kekerasan seksual terutama tindakan pencabulan dan pemerkosaan, 

sulit untuk diproses hukum karena biasanya tindakan dilakukan di luar 

sepengetahuan orang, sehingga mengalami hambatan ketika menghadirkan 

saksi maupun penyediaan alat bukti. Alat bukti sesungguhnya dapat ditemukan 

pada bekas pakaian, rambut atau lainnya, sering tidak dapat digunakan lagi 

karena kecenderungan korban berusaha segera membersihkan dan 

membuangnya. Satu-satunya alat bukti yang digunakan oleh pihak penyidik 

adalah visum et repertum dengan standar yang telah ditentukan. Jika bukti 

visum tidak masuk pada standar tersebut mengalami kesulitan dalam proses 

penyidikan. kekerasan seksual dalam rumah tangga juga sering terjadi tetapi 

korban tidak berani melapor karena adanya ikatan perkawinan, atau ikatan 

emosional dan sosial lainnya sehingga sulit untuk diungkap kecuali korban 

berani berbicara dan melaporkan kasusnya (Mufidah, 2008: 270). Sementara 

itu dampak sosial dan psikologis yang ditimbulkan dari permasalahan-

permasalahan yang muncul adalah sebagai berikut:  

1. Stigma social negative yaitu sebagai bekas atau mantan korban 

kekerasan misalnya pemerkosaan atau janda. 

2. Kerugian secara fisik maupun psikologis dialami oleh korban 

kekerasan dan KDRT seperti luka fisik dan trauma psikologis yang 

tidak mudah untuk disembuhkan. 

3. Tekanan terhadap korban oleh keluarga dan masyarakat d. Penolakan 

sosial yang dialami seperti kekerabatan dan kekeluargaan terputus 

sehingga menjadi status sosial yang termarjinalkan. (Ni Luh Ade 

Yuryawati, 2010:32). 

Dampak jangka panjang dapat terjadi apabila korban kekerasan tidak 

mendapat penanganan dan bantuan (konseling psikologis) yang memadai. 

Dampak jangka panjang itu dapat berupa sikap atau persepsi yang negative 

terhadap laki-laki atau terhadap seks. Selain hal-hal yang telah disebutkan di 

atas, ada istilah khusus dalam memahami dampak kekerasan terhadap 

perempuan, yaitu apa yang disebut sebagai trauma. Trauma adalah luka jiwa 
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yang disebabkan karena seseorang mengalami hal diluar batas normal 

(berdasarkan standar dirinya sendiri). Bila seorang perempuan menjadi korban 

kekerasan, dan kemudia ia mengalami gejalagejala yang khas, seperti mimpi-

mimpi buruk (night mares) atau ingatan-ingatan akan kejadian muncul secara 

tiba-tiba (flashback), dan gejala tersebut berkepanjangan hingga lebih dari 

sekitar 30 hari, besar kemungkinan korba mengalami post traumatic stresss 

disorder (ptsd) atau dalam bahasa Indonesia dikenal sebagai stress pasca 

trauma (Hayati, 2000: 45) 

Bentuk-bentuk pelecehan seksual yang sering terjadi sehingga 

menimbulkan reaksi negatif seperti malu, marah, benci, tersinggung terhadap 

korban pelecehan seksual. Ada tiga golongan bentuk pelecehan seksual yaitu: 

1. Bentuk visual: memperhatikan wanita sambil mendecakkan lidah, 

memandangi korban dari atas ke bawah. 

2. Bentuk verbal: memberi komentar mengenai penampilan fisik, 

mengemukakan gurauan-gurauan porno, memberi komentar mengenai 

bagian-bagian tubuh wanita, mendesak wanita untuk kencan, terus-

menerus menanyakan aktivitas seksual wanita, menyombongkan 

aktivitas seksual kepada wanita. 

3. Bentuk fisik: menggelitik tangan saat bersalaman, menyentuhkan tangan 

ke paha, mendekatkan tangan ke paha, mendekatkan wajah dan 

badannya kearah wanita, menyentuh tangan saat bicara, menyentuh lutut, 

merangkul wanita, menyenderkan tubuhnya ke tubuh wanita, memijat-

mijat bahu, menyenggolkan pantat ke pantat wanita, menepuk pantat 

wanita, memegang pinggang, melempar kertas kearah pantat, berusaha 

mencium wanita, membelai-belai kepala atau rambut korban. (Wahid, 

2001)  

 

C. Talkshow 

Talkshow secara bahasa di Indonesia merupakan istilah yang diambil 

dari bahasa Inggris yang apabila dipisahkan yakni talk yang mempunyai 
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makna berbicara, berbincang sedangkan show memiliki  arti pertunjukan atau 

suatu tontonan dari dua kata yang digabungkan tersebut maka talkshow 

memiliki arti sebagai suatu tontonan yang berisi obrolan antara satu individu 

dengan individu lain akan tetapi tidak hanya itu karena didalam talkshow 

terdapat beberapa hal yang dibuat agar menarik bagi penonton seperti isi 

obrolannya kemudian  bagaimana hal tesebut dibicarakan (Muda, 2008). 

Acara di televisi yang memuat suatu isu yang berkembang di 

masyarakat kemudian mengundang beberapa narasumber yang berkaitan 

dengan isu tersebut dan membahasnya dengan di pandu oleh seorang 

presenter atau moderator. Biasanya orang-orang yang diundang sebagai 

narasumber adalah para ahli atau orang yang dapat dipertanggung jawabkan 

opininya akan suatu peristiwa atau realitas yang terjadi (Morrisan, 2008). 

 

Talkshow dapat diartikan sebagai acara bincang-bincang yang dimana 

acara ini terdapat tiga orang atau lebih membahas masalah yang sama 

(Wibowo, 2007). Dalam pertunjukan ini, setiap karakter dapat berinteraksi 

satu sama lain dan mengekspresikan pendapat mereka, sedangkan pembawa 

acara bertindak sebagai moderator acara. Talkshow merupakan suatu acara 

yang dapat membuka pengetahuan ataupun wawasan kepada penontonnya. 

Tapi itu juga tidak akan menarik perhatian pemirsa tanpa usaha yang 

seimbang. Kunci sukses talkshow ini adalah kemampuan moderator untuk 

mengontrol dan menjaga agar percakapan tetap segar tidak hanya tegang. 

Tentu realisasi yang harus dilakukan adalah mengajukan tema dan memilih 

tokoh yang berhadapan langsung untuk menciptakan perdebatan yang 

menarik. Melihat prinsip tersebut  talkshow merupakan produk kebudayaan 

populer dan modern yang menuntut teknik dalam mencapai target daya jual 

dan penonton yang  tinggi sehingga bisa diandalkan. 

Talkshow adalah satu dari banyaknya acara di televisi yang mampu 

memberikan hiburan bagi penontonnya, agar dapat menghibur dan 

terselenggara talkshow memiliki tiga unsur penting agar dapat ditampilkan 

yakni tempat atau studi tempat talkshow dilaksanakan, presenter atau 
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pemandu acara, serta bahan untuk obrolan ataupun wawancara, selain hal- 

hal itu dapat ditambahkan unsur lain agar talkshow terlaksana dengan lebih 

menarik seperti ditambahkan nyayian atau adanya drama. 

Talkshow sebagai bentuk tuturan yang menampilkan satu atau beberapa 

orang untuk membahas suatu topik tertentu dan dipandu oleh seorang 

pembawa acara. Jenis tuturan yang disampaikan oleh pemandu acara 

seringkali memiliki ciri khas yang berbeda dengan pemandu acara yang lain. 

Dalam hal ini, seorang pembawa acara berperan untuk mempermainkan 

suatu kata, sehingga peristiwa dalam tuturan dapat dipahami oleh narasumber 

dan audiens (Wibowo,2007). 

Gaya bahasa sering kali dijumpai dalam acara televisi seperti talkshow, 

salah satunya adalah gaya bahasa eufemisme. Mengatakan bahwa eufemisme 

merupakan gejala ditampilkannya kata-kata atau bentuk-bentuk yang 

dianggap memiki makna lebih halus dan lebih sopan. Gaya bahasa eufemisme 

dipilih untuk menggantikan ucapan yang kurang pantas didengar. 

Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa gaya bahasa 

merupakan suatu pilihan dan penggunaan bahasa secara indah untuk 

disampaikan oleh pembicara kepada lawan bicara atau pendengar. 

Penggunaan gaya bahasa yang baik adalah gaya bahasa yang memperhatikan 

unsur-unsur atau kaidah tertentu dalam berbahasa seperti unsur kejujuran, 

sopan-santun dan menarik. Tujuan dari hal tersebut adalah supaya ketika 

seseorang bertutur kepada pendengar dapat menghargai, menghormati, dan 

tidak menjadikan pendengar merasa jenih dengan apa yang kita ucapkan 

(Morrisan, 2008). 

Awal munculnya program talkshow muncul pada tahun 1940 an hal ini 

dibarengi dengan semakin meningkatnya teknologi yang berkaitan dengan 

penyiaran dan muncul pertama kali di program radio. Kemunculan talkshow 

di televisi muncul pada tahun 1950 berbarengan dengan munculnya televisi 

sebagai media yang berkembang di masyarakat. Semakin dengan 

berkembangnya  masyarakat maka mediapun dituntut untuk semakin kreatif 

dalam penyampaian informasi kepada khalayak umum dan hal ini 
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menyebabkan talkshow sebagai salah satu program untuk menyampaikan 

informasi serta opini mempunyai banyak variasi hasil dari kreasi orang-orang 

yang bekerja di televisi. 

Ada tiga kategori untuk membahas bagaimana isu-isu yang dibahas di 

talkshow dianggap menarik, antara lain (Saputra, 2008): 

1. Masalah yang terjadi di masyarakat bersifat kontroversial dan rawan 

terjadinya konflik apabila membahasnya. 

2. Isu atau relitas yang dibahas mempunyai kekuatan untuk membuat 

opini di masyarakat sehingga meningkatkan minat penonton. 

3. Masalah atau isu tersebut sedang menjadi trending topik di 

masyarakat. Program talkshow juga dituntut untuk mampu 

memanggil narasumber atau orang yang diwawancarai sebagai 

pembanding dalam obrolan di acara agar mampu menarik minat  

pemirsa terdapat tiga unsur yang perlu dilihat apabila ingin 

mengundang narasumber yakni (Zain, 2012) : 

a) Narasumber yang diundang merupakan seorang yang 

dijadikan panutan oleh masyarakat atau seorang public figure. 

b) Narasumber yang diundang haruslah seorang yang ahli atau 

menjadi tokoh dalam bidang yang menjadi pembahasan. 

c) Narasumber yang diundang adalah seorang yang kontroversial 

serta kritis dalam menyampaikan pendapatnya  terhadap isu 

yang dijadikan bahan pembicaraan. 

dengan dihadirkannya narasumber apabila sesuai dengan kategori 

seperti yang dijelaskan diatas tentu akan memuat program talkshow ini 

semakin menarik dan akan membuat obrolan yang terjadi semakin intens. 

Selain itu peran penting pembawa acara atau moderator juga sangat 

diperlukan agar acara berjalan secara menarik  maka dari itu seorang host 

harus mampu melemparkan pertanyaan-pertanyaan yang bersifat kritis serta 

mengundang tanya kepada narasumbernya. 

 

D. Media Televisi 
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Pada era modern ini media massa mempunyai pengaruh yang penting di 

masyarakat sehingga cukup susah diabaikan kegunaannya,  di masyarakat 

sendiri media massa digunakan dengan tujuan yang berbeda bergantung 

dengan kepentingan penggunanya, fungsi media massa saat ini tidak lepas 

sebagai kegunaannya untuk memberikan informasi serta hiburan dan informasi 

yang berkembang di seluruh dunia (Sumarni, 2022). Association for Education 

and Communication (AECT) mengartikan media dengan segala hal yang 

berpengaruh dalam penyebaran informasi. Komunikasi massa dapat diartikan 

sebagai alat atau usaha yang digunakan untuk menyebarkan informasi dari 

narasumber kepada masyarakat dengan memakai media yang berkembang. 

Salah satu media yang bertujuan untuk meyebarkan informasi kepada 

khalayak untuk komunikasi adalah televisi, pada masa ini bagian dari 

marketing perusahaan menggunakan televisi guna mengiklankan produk 

perusahaannya. Selain itu televisi memiliki dua bagian yakni audio dan video 

yang dikumpulkan menjadi satu guna penontonnya mampu melihat serta 

mendengar hal-hal yang ditampilkan di televisi (Effendi, 1993). 

Televisi merupakan satu dari banyaknya media yang menunjukkan suara 

dan gambar secara bersamaan sebagai hasil dari yang disiarkan menggunakan 

metode gelombang elektromagnetik agar dapat diterima oleh antena milik 

penonton di rumah (Djoenaesih, 1991). Televisi diambil dari dua kata dalam 

bahasa yunani yakni tele dan visi yang berarti jauh dan pandangan. 

Sedangkan dalam bahasa inggris television berarti suatu tempat atau 

stasiun yang memproduksi gambar dan audio secara bersamaan yang dapat 

diterima serta dilihat melalui alat penerima. Televisi sebagai media 

komunikasi massa melakukan proses berkomunikasi antara orang yang 

berkomunikasi (komunikator) dengan penerima (masyarakat) dengan alat 

yakni televisi. Komunikasi media massa dengan televisi sebagai alatnya 

memakai lembaga sebagai pembuatnya dan bukan secara individual (Wahyudi, 

1991). 

Di Indonesia sendiri televisi pertama kali menayangkan perayaan 
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kemerdekaan pada tanggal 17 Agustus tahun 1992 dan disiarkan oleh televisi 

TVRI penyiaran secara resmi sendiri dilakukan ketika menayangkan 

pembukaan Asian Games yang ke 4 pada tanggal 24 Agustusdan pada tahun 

yang sama (Day, 2004). Industri media televisi sendiri juga turut berkembang 

seiring dengan kejadian reformasi pada tahun 1998. Permintaan serta 

kebutuhan masyarakat terhadap kejadian atau informasi yang terjadi pun turut 

berkembang, hal ini meyebabkan munculnya hampir 5 televisi yang muncul 

secara bersamaan pada periode awal 2000 dan munculnya beberapa televisi di 

daerah-daerah yang dikelola oleh pemda. Selain itu muncul pula televisi satelit 

yang menampilkan dan menunjukkan siaran televisi milik luar negeri. 

Kemudian pada tahun 2002 ketika UU penyiaran disahkan muncul 

banyak televisi baru di Indonesia bahkan diprediksi akan terus berkembang, 

maka dari itu di bagilah televisi menjadi empat kategori bedasarkan 

pengelolanya yakni televisi yang dikelola swasta, televisi yang dikelola oleh 

pemerintah baik pusat maupun daerah, televisi yang dikelola oleh komunitas 

serta yang terakhir terdapat televisi langganan. Hal ini membuat masyarakat 

mempunyai banyak referensi di televisi karena semakin banyaknya televisi 

maka akan semakin banyak pula program yang ditampilkan. Televisi juga 

merupakan media bagi para orang yang ingin mengiklankan produknya di 

Indonesia. Hal ini menunjukan bahwa industri ini merupakan industri yang 

banyak unsur didalamnya seperti sumber daya manusia teknologi yang dipakai 

serta banyaknya komoditas bisnis yang menguntungkan. 

Televisi mempunyai manfaat dan unsur positif yang berguna bagi 

pemirsanya, baik manfaat yang bersifat kognitif, afektif dan psikomotor. 

Manfaat pertama, tergantung pada acara yang ditayangkan televisi. Manfaat 

yang bersifat kognitif adalah yang berkaitan dengan ilmu pengetahuan atau 

informasi yang ditayangkan. Acara-acara yang bersifat kognitif diantaranya 

program siaran pembelajaran, berita, dialog wawancara dan sebagainya. 

Manfaat yang kedua adalah manfaat afektif yakni yang berkaitan dengan 

karakter, sikap dan emosi. Acara-acara yang biasanya yang memunculkan 
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manfaat afektif ini adalah acara-acara yang mendorong pada pemirsa agar 

memiliki karakter yang kuat, kepekaan sosial, kepedulian sesama manusia, dan 

sebagainya. Adapun manfaat yang ketiga adalah manfaat yang bersifat 

psikomotor, yaitu berkaitan dengan keterampilan, tindakan, dan perilaku yang 

positif. Acara ini dapat kita lihat dari talkshow, film, sinetron, drama, dan 

acara-acara yang lainnya dengan syarat semuanya itu tidak bertentangan 

dengan norma-norma yang ada di Indonesia ataupun merusak akhlak pada 

anak. Media televisi ini selain menjadi media hiburan dan informasi bagi 

masayarakat, juga menjadi media pendidikan. Hal ini dikarenakan televisi 

mempunyai karakteristik tersendiri yang tidak bisa dimiliki oleh media massa 

lainnya. Karakteristik audio-visual yang lebih dirasakan perannya dalam 

memengaruhi khalayak, sehingga dapat dimanfaatkan oleh Negara dalam 

menyukseskan pembangunan dalam bidang pendidikan melalui program 

televisi sebagai sarana pendukung (Rusman, 2012). 

Meskipun televisi memiliki berbagai kelebihan dalam menyampaikan 

pesan dan materi pelajaran, kelebihan yang dimiliki media televisi sebagai 

media pembelajaran adalah sebagai berikut:  

a.) Televisi dapat memancarkan berbagai jenis bahan audio-visual 

termasuk gambar diam, film, objek, specimen, drama.  

b.) Televisi bisa menyajikan model dan contoh-contoh yang baik bagi 

siswa. 

c.)  Televisi dapat membawa dunia nyata ke rumah dan ke kelas-kelas, 

seperti orang, tempat-tempat dan peristiwa-peristiwa, melalui 

penyiaran langsung atau rekaman. 

d.)  Televisi dapat memberikan kepada siswa peluang untuk melihat dan 

mendengar sendiri. 

e.)  Televisi dapat menyajikan program-program yang dapat dipahami 

oleh siswa dengan usia dan tingkatan pendidikan yang berbeda-beda.  

Berikut adalah beberapa kelebihan dari televisi apabila digunakan 
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sebagai media dakwah: 

a) Televisi dirasa mempunyai ciri khas dan keunggulan dibandingkan 

media lainya karena televisi dekat dengan masyarakat hampir tidak 

mungkin di dalam satu rumah masyarakat Indonesia tidak terdapat 

televisi di dalamnya. Hal ini menyebabkan televisi mampu lebih 

menampilkan ekspresi atau opini ataupun isu yang berkembang 

kepada seluruh lini di masyarakat. 

b) Televisi yang menampilkan audio visual mempunyai keunggulan 

pada persuasinya atau mempengaruhi yang tinggi karena televisi dapat 

menunjukkan gambar dan suara secara bersamaan. 

c) Televisi memiliki daya jangkau yang sangat luas dalam menyebar 

luaskan pesan secara cepat dengan segala dampaknya dalam 

kehidupan individu dan masyarakat. 

Sejalan dengan pendapat Hizbullah (2015). Secara umum, program acara 

televisi bisa dikategorikan menjadi dua yaitu, program berita dan non berita. 

Yang termasuk kategori non berita diantaranya adalah : 

1. Reality Show 

Program ini menyajikan suatu keadaan berdasarkan realita yang 

ada tanpa rekayasa. Reality Show menyajikan acara dengan tingkat 

realitas yang berbeda-beda. Ada yang betul-betul realita ada juga 

yang di dalamnya terdapat rekayasa, biasanya bertujuan untuk 

meningkatkan penjualan. Contoh acara reality show di Indonesia 

seperti Super Trap di Trans 7, Jebakan Batman di SCTV, Master Chef 

Indonesia di RCTI. 

2. Game Show 

Suatu program acara televisi yang menyajikan bentuk 

permainan yang diikuti oleh masyarakat umum maupun selebritis. 

Contoh acara game show di Indonesia yaitu Deal Or No Deal di RCTI. 

3. Opera Show 

Program acara Opera Show merupakan drama yang menyajikan 

cerita dari berbagai tokoh secara bersamaan di mana masing-masing 



 35    

tokoh memiliki alur cerita sendiri tanpa harus dirangkum menjadi 

satu kesimpulan. Contoh acara Opera show di Indonesia yaitu Opera 

Van Java. 

4. Talkshow 

Talkshow adalah program yang menyajikan perbincangan 

dalam membahas topik tertentu yang dilakukan oleh satu atau 

beberapa orang dan dipandu oleh seorang pembawa acara. Tamu yang 

diundang dalam acara tersebut adalah orang-orang yang 

berpengalaman atau ahli terhadap masalah yang sedang di bahas 

dalam talkshow. Contoh acara talkshow di Indonesia seperti Mata 

Najwa di MetroTV. 
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BAB III 

PROGRAM MATA NAJWA TRANS7 EPISODE RINGKUS PREDATOR 

SEKSUAL KAMPUS 

 

A. Media Televisi TRANS7 

Saat ini Trans 7 sebagai televisi swasta lokal telah melengkapi 

tayangannya dengan berbagai informasi dan hiburan yang setiap harinya 

disesuaikan dengan karakteristik serta viewing-habbit masyarakat cosmopolitan, 

sehingga dapat menumbuhkan sense of proximity ( rasa kedekatan ). Program-

program acara yang disajikan Trans 7 sangat bermacam-macam dan sangat 

variatif. Trans 7 berusaha membuat program acara yang lebih kreatif 

dibandingkan dengan stasiun televisi lokal bahkan televisi jaringan yang lain. 

Mulai dari program pemberitaan, hiburan, feature, sampai tayangan siaran 

langsung dari studio. Hal itu dikemas dengan berbagai variasi agar dapat menarik 

perhatian pemirsa.  

Dari keseluruhan yang ditawarkan oleh Trans 7 salah satunya adalah 

program Pengetahuan, yang dikemas dengan berbagai macam Informasi serta 

pengetahuan salah satunya bisa berupa ilmu untuk menambah wawasan serta 

pengetahuan alam yang belum kita ketahui. Program acara yang disajikan Trans 7 

sebagai televisi lokal Jakarta pun lebih mengacu pada penyajian berita berita yang 

ada di Jakarta dan sekitarnya. Maka dengan menggunakan format yang akan 

memberikan informasi-informasi menarik , program acara yang berjudul Tau Gak 

Sih dapat di kemas secara santai dan elegan. dari tampilan, serta beragam 

informasi yang membuat daya tarik pemirsa.  

Dalam pembuatan suatu program acara televisi di perlukan ide kreatif serta 

wawasan yang luas dari berbagai refrensi untuk dapat membuat konsep acara yang 

menarik dan elegan pada setiap episode nya. Beragam informasi yang di sajikan 

pada program Mata Najwa ini adalah sebuah informasi unik dari berbagai 

nusantara umum nya. Informasi yang unik serta inovatif akan disajikan untuk 

pemirsa. 

Youtube merupakan sebuah laman yang memanfaatkan web untuk 
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menjalankan highlight-nya, dengan adanya Youtube, seorang klien bisa 

memposting atau menampilkan rekaman atau gerakannya sehingga dapat dilihat 

dan diapresiasi oleh banyak orang. Namun, banyaknya klien Youtube, tentu saja, 

akan memicu persaingan yang ketat, terutama dalam hal melakukan latihan 

khusus. Di sinilah kita membutuhkan sebuah media yang dapat menunjukkan 

keunikan dalam interaksi kemajuan. Youtube merupakan video berbasis online 

dan alasan utama situs ini adalah mekanisme dalam mendapatkan, meninjau, dan 

berbagi rekaman unik ke seluruh pengguna memalui hal tersebut 

Kemunculan youtube sangat mempengaruhi masyarakat, khususnya 

individuindividu yang memiliki energi pada bidang produksi rekaman, dapat 

berupa film pendek, narasi, sampai dengan website video, namun tidak memiliki 

ruang untuk mendistribusikan hasil karya. Youtube tidak sulit untuk digunakan, 

tidak membutuhkan biaya yang besar, dan bisa didapatkan dimana saja, tentunya 

dengan perangkat yang mumpuni. Ini memungkinkan produser video pemula 

untuk mentransfer konten video mereka tanpa hambatan untuk didistribusikan. 

Jika rekaman mereka diterima secara umum, jumlah perspektif akan meningkat. 

Banyak pengamat akan menyambut promotor untuk memasang iklan di rekaman 

mereka berikutnya. Sesuai dengan TV, substansiacara TV yang disukai 

masyarakat pada umumnya, untuk situasi ini penilaian yang tinggi, tentu akan 

menarik promotor. 

Sehingga pemirsa saat ingin menonton tayangan di Trans 7 bisa kembali 

diputar diyoutube yang sudah dirancang oleh Trans 7 dalam penayangannya dan 

dibuat beberapa sesi dalam penayangannya.  

 

B. Bentuk Talkshow Mata Najwa  

1. Sejalralh daln Perkembalngaln MAlTAl NAlJWAl 
l 

Sumber : https://id.wikipedial.org/wiki/Maltal_Naljwal 

Gambar 3. 1 Logo Mata Najwa 

https://id.wikipedia.org/wiki/Mata_Najwa
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Maltal Naljwal aldallalh progralm tallkshow yalng dipalndu oleh 

Naljwal Shihalb seoralng jurnallis yalng memiliki kalralkter cerdals, lugals, 

daln beralni sertal memiliki khalrismal kualt di maltal pemirsal. Galyal 

bertalnyal Naljwal Shihalb yalng tegals, menusuk, daln keralp sedikit 

provokaltif. Berpaldu dengaln trealtment yalng spesifik untuk 

mengalkomodir kalralkter bintalng talmu altalu nalralsumber. Sehinggal 

malmpu memberikaln show ya lng menalrik sepalnjalng duralsi  penalya lngaln. 

Sumber : https://www.insta lgra lm.com/p/CJC_quxDUzw/ 

Mulalnyal, progralm Maltal Naljwal ini merupalkaln progralm in 

depth tallkshow unggulaln ya lng talya lng di Metro TV. Progralm ini telalh 

meralih beberalpal penghalrgalaln di dallalm daln di lualr negeri, dialntalralnya l 

berhalsil menjaldi nominalsi tallkshow terbalik se-Alsial Palsifik dallalm aljalng 

Alsialn Television Alwalrds 2010, tallkshow terbalik Dompet Dhualfal 

Alwa lrds 2011, daln paldal 2011-2012 berhalsil malsuk tigal besalr tallkshow 

ya lng palling balnyalk dibicalralkaln versi SWAl Malgalzine. 

Paldal talhun 2017, Naljwal mengundurkaln diri dalri Metro TV 

daln secalral otomaltis mengalkhiri pulal progralm Maltal Naljwal. Hengkalng 

dalri Metro TV, Naljwal membentuk Nalralsi TV. Sebualh medial balru 

berbalsis digitall. Setelalh tigal bulaln, Nalralsi TV bekerjal salmal dengaln 

Gambar 3. 2 Najwa Shihab - Presenter Mata Najwa 

https://www.instagram.com/p/CJC_quxDUzw/
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TRAlNS7. Maltal Naljwal pun dalpalt haldir kemballi di lalya lr kalcal. 

Progralm tallkshow berital ini talya lng setialp Ralbu pukul 20.00 WIB 

daln berduralsi selalmal dual jalm. Selalin itu, Maltal Naljwal jugal dalpalt 

disalksikaln di website www.na lralsi.tv sertal kalnall youtube Naljwal Shihalb. 

Palscal brealk selalmal tigal bulaln, Maltal Naljwal tidalk 

menghilalngkaln ciri khalsnya l. Progralm tallkshow ini tetalp menjaldi 

sebualh progralm yalng memiliki ciri khals seperti dulu. Progralm ya lng 

kritis, lugals, daln to the point. Kemalmpualn Maltal Naljwal menghaldirkaln 

nalralsumber ya lng merupalkaln sosok nomor saltu dalri temal-temal yalng 

luals menjaldi sallalh saltu dalya l talrik utalmal progralm ini. 

Jaldwall talyalng Maltal Naljwal ini saltu kalli dallalm sepekaln di slot 

super primetime. Genre progralm ini berpotensi untuk menalrik pemirsa l 

malle dengaln rentalng usial yalng luals. Selalin itu, fleksibilitals tema l 

balhalsaln ya lng dialngkalt jugal bials dilebalrkaln untuk mengalkomodalsi 

pemirsal femalle. 

a. Penghalrgalaln Tallkshow Maltal Naljwal 

Tabel 3. 1  

Penghargaan dan Nominasi Progam Mata Najwa 

Penghalrgalaln Nominalsi Halsil 

 

The 15th Alsialn 

Television Alwalrds 

Best Current Alffalir 

Progralm (episode 

“Halbibie Halri ini”) 

 

Nominalsi 

Dompet Dhualfal 

Alwalrd 2011 

 

Tallkshow Terinspiraltif 

 

Menalng 

KPI Alwalrds 2011 Tallkshow Terbalik Nominalsi 

 

KPI Alwalrds 2013 
Progralm Tallkshow 

Terbalik 

 

Menalng 

http://www.narasi.tv/
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KPI Alwalrds 2014 

Progralm Tallkshow 

Terbalik 

 

Menalng 

Rolling Stone Editor 

Choice Alwalrds 2014 

 

Tlalkshow of the Yealr 

 

Menalng 

Indonesialn Choice 

Alwalrds 2014 

 

TV Progralm of the Yealr 

 

Nominalsi 

Indonesialn Choice 

Alwalrds 2015 

 

TV Progralm of the Yealr 

 

Nominalsi 

Indonesialn Choice 

Alwalrds 2016 

 

TV Progralm of the Yealr 

 

Menalng 

Indonesialn 

Television Alwalrds 

2016 

Progralm Inspiraltif 

Terpopuler 

 

Nominalsi 

Palnalsonic Gobel 

Alwalrds 2016 

 

News Tallkshow 

 

Nominalsi 

KPI Alwalrds 2016 Progralm Tallkshow Nominalsi 

Indonesialn Choice 

Alwalrds 2017 

 

TV Progralm of the Yealr 

 

Menalng 

Palnalsonic Gobel 

Alwalrds 2017 

 

Progralm Tallkshow 

 

Nominalsi 

Indonesialn Choice 

Alwalrds 2018 

 

TV Progralm of the Yealr 

 

Menalng 

Indonesialn 

Television Alwalrds 

2018 

Progralm Inspiraltif 

Terpopuler 

 

Menalng 
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KPI Alwalrds 2018 
Progralm Televisi 

Tallkshow Berital 

Menalng 

Palnalsonic Gobel 

Alwalrds 2018 

Progralm Tallkshow 

Berital 

 

Nominalsi 

Palnalsonic Gobel 

Alwalrds 2019 

Progralm Tallkshow 

Berital 

 

Menalng 

 

Palnalsonic Gobel 

Alwalrds 2019 

(Naljwal Shihalb) 

Presenter Tallkshow 

Berital Terfalvoriit 

 

Menalng 

Piallal Ciptal “Vokalsi 

Humals Alwalrd 

Realqtion UI 2019” 

 

Progralm Terpilih 

Non Hiburaln 

 

Menalng 

 

KPI Alwalrds 2020 
Progralm Televisi 

Tallkshow Berital 

 

Menalng 

C. Paparan Data Kekerasan Seksual Pada Program Mata Najwa 

Episode ringkus predator seksual di kampus menghadirkan dua 

penyintas yang diwawancarai oleh Najwa Shihab selaku presentator talkshow 

untuk diminta kesaksiannya terkait kasus yang menimpa mereka. Kekeralsaln 

seksuall malsih menjaldi malsallalh besalr balngsal Indonesial hinggal salalt ini. 

Menurut sialraln pers Komnals Perempualn tentalng Caltaltaln Talhunaln (CAlTAlHU) 

2022, tercaltalt sebalnyalk 338.496 kalsus kekeralsaln seksuall ya lng telalh dialdukaln 

paldal talhun 2021. Menurut daltal CAlTAlHU 2021 Komnals Perempualn, dallalm 

kurun 10 talhun teralkhir (2010-2020), alngkal kekeralsaln seksuall terhaldalp 

perempualn balnyalk mengallalmi peningkaltaln, mulali dalri 105.103 kalsus palda l 

talhun 2010 hinggal mencalpali 299.911 kalsus paldal talhun 2020 altalu raltal-raltal 

kenalikaln 19,6% per talhunnyal. Halnyal paldal talhun 2015 daln 2019, alngka l 

tersebut mengallalmi sedikit penurunaln, yalitu malsing-malsing sebalnyalk 10,7% 

daln 22,5% kalsus. 
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Kekeralsaln seksuall dalpalt terjaldi di malnal saljal, termalsuk dallalm lingkup 

pendidikaln. Di alntalral berbalgali jenjalng pendidikaln, pergurualn tinggi 

menempalti urutaln pertalmal dallalm hall terjaldinya l kalsus kekeralsaln seksuall 

terbalnyalk alntalral talhun 2015-2021 (Komnals Perempualn, 2021). Sebalgali kotal 

pelaljalr di Indonesial, Yogya lkalrtal memiliki tralck-record yalng mengkhalwaltirkaln 

terkalit kekeralsaln seksuall. Dilalnsir dalri Walrgal Jogja l Net (2021), alngka l 

kekeralsaln seksuall yalng diterimal LBH Yogyalkalrtal sejalk Malret 2020 hingga l 

Alpril 2021 sebalnya lk 42 kalsus daln LSM Rifkal Alnnisal WCC, sejalk Jalnualri-

Alpril 2021, jugal menerimal aldualn kekeralsaln seksuall sebalnyalk 350 kalsus yalng 

terjaldi di DIY. Daltal tersebut tidalk sertal mertal menjaldi daltal keseluruhaln 

kekeralsaln seksuall ya lng terjaldi kalrenal, berdalsalrkaln survei ya lng dilalkukaln oleh 

Kemendikbud Ristek paldal talhun 2020 di 29 kotal paldal 79 kalmpus, terdalpalt 

63% kalsus kekeralsaln seksuall yalng tidalk dilalporkaln semaltal-maltal untuk tetalp 

menjalgal nalmal balik kalmpus (VOAl Indonesial, 2022). Balgalimalnal malsya lralkalt 

daln pemerintalh menyikalpi kealdalaln ini menjaldi pertalnyalaln ya lng perlu menjaldi 

perhaltialn kital untuk menyelesalikaln malsallalh kekeralsaln seksuall. 

Berikut merupalkaln penyebalb terjaldinya l kekeralsaln seksuall yalitu 

sebalgali berikut: 

Menurut palndalngaln Foucalult (dallalm Gordon, 2018), kekera lsaln seksuall 

dalpalt terjaldi kalrenal aldalnya l valrialbel penting, seperti kekua lsalaln, konstruksi 

sosiall, daln talrget kekualsalaln. Jikal ketigal valrialbel tersebut disaltukaln, malka l 

dalpalt menimbulkaln sualtu intensi terjaldinyal kalsus kekeralsaln seksuall. Alpalbilal 

sallalh saltu dalri ketigalnya l aldal yalng tidalk muncul, malkal tindalk kekeralsaln 

seksuall tidalk alkaln terjaldi. Oleh kalrenal itu, terdalpalt beberalpal penyebalb 

terjaldinya l kalsus kekeralsaln seksuall di kalmpus, ya lkni sebalgali berikut: 

1. Budalyal paltrialrki ya lng mengalkalr kualt di Indonesial 

Aldalnyal budalya l paltrialrki menciptalkaln stereotip tertentu terhaldalp 

perempualn ya lng menyebalbkaln kekeralsaln seksuall dalpalt terjaldi. Dallalm 
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palraldigmal feminisme raldikall, paltrialrki dialnggalp sebalgali bentuk 

penindalsaln lalki-lalki terhaldalp perempualn yalng palling mendalsalr. 

Perempualn dialnggalp sebalgali properti milik lalki-lalki, ya lng halrus dalpalt 

dialtur sedemikialn rupal, balik dallalm berperilalku malupun berpalkalialn 

(Soejoeti & Susalnti, 2020). Ditalmbalh lalgi, paltrialrki jugal menempaltkaln 

perempualn tidalk setalral dallalm struktur malsya lralkalt. Pernya ltalaln ini 

didukung oleh Fushshilalt daln Alpsalri (2020), balhwal sistem sosiall paltrialrki 

menimbulkaln kerugialn balgi perempualn kalrenal dialnggalp menghallallkaln 

pelecehaln seksuall. Dengaln kaltal lalin, sudalh menjaldi tugals perempualn 

untuk dijaldikaln sebalgali objek falntalsi lalki-lalki.  

2. Aldalnyal relalsi kualsal yalng timpalng alntalral pelalku daln korbaln kekeralsaln 

seksuall 

Relalsi kualsal alntalral korbaln daln pelalku kekeralsaln seksuall yalng terjaldi di 

pergurualn tinggi menunjukkaln balhwal pelalku memiliki kekualsalaln yalng 

lebih tinggi dibalnding korbaln. Sallalh saltu kekeralsaln seksuall di pergurualn 

tinggi aldallalh kalsus ya lng diallalmi Ritikal, tentu bukaln nalmal sebenalrnya l, 

ya lng mendalpalt perbualtaln tidalk senonoh dosen pembimbingnyal di talksi 

online yalng merekal tumpalngi setelalh membicalralkaln ujialn susulaln paldal 

Desember 2019  (Ferdialnto, 2021). Aldalnyal relalsi kualsal ya lng timpalng 

alntalral pelalku daln korbaln kekeralsaln seksuall membualt korbaln memiliki 

ketalkutaln untuk melalpor (Elindalwalti, 2021). 

3. Budalyal victim-blalming yalng balnyalk terjaldi sebelumnyal  

Menurut Sophial Halge (DW, 2016), direktur kalmpalnye di Lenteral Sintals, 

aldal stigmal sosiall balhwal isu kekeralsaln seksuall merupalkaln isu yalng talbu 

untuk dibicalralkaln. Hall ini menjaldi sallalh saltu sinya ll balhwal ketikal korbaln 

beralni melalporkaln justru malsyalralkalt menyallalhkaln korbaln altals kejaldialn 

ya lng menimpalnya l (victim blalming). Alnggalpaln tersebut jugal didukung 

oleh halsil survei yalng dilalkukaln Staltistal paldal talhun 2020 tentalng falktor 
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penyebalb terjaldinyal pelecehaln seksuall di Indonesial, ya litu perilalku genit 

ya lng dilalkukaln oleh korbaln daln persepsi balhwal penggunalaln balju yalng 

cenderung terbukal oleh korbaln dalpalt mendorong terjaldinyal perilalku 

pelecehaln. Melallui daltal tersebut, terlihalt balhwal malsih aldalnya l budalyal 

victim-blalming ya lng dilalkukaln oleh malsyalralkalt Indonesial. 

Kekeralsaln seksuall bukalnlalh malsallalh ya lng halnyal dalpalt dipalhalmi 

dalri penyebalb daln penalngalnalnnyal, tetalpi perlu jugal untuk kital mengerti 

talntalngaln ya lng aldal dallalm penalngalnalnnyal. Berikut ini beberalpal penyebalb 

kuralngnyal pencegalhaln daln penalngalnaln kekeralsaln seksuall di kalmpus: 

a. Malhalsiswal malsih kuralng memalhalmi konsep kekeralsaln seksuall. 

Balhwal sebalgialn besalr malhalsiswal malsih beraldal paldal talhalp alwall 

dallalm kesaldalraln daln pemikiraln kritis alkaln isu kekeralsaln seksuall. 

Sallalh saltu bentuk kekeralsaln seksuall, seperti penggunalaln istilalh seksis 

ya lng membualt tidalk nyalmaln daln memberi komentalr terhaldalp oralng 

dengaln istilalh seksuall yalng merendalhkaln, malsih cenderung mudalh 

dialbalikaln altalu kuralng dipalhalmi oleh malhalsiswal (Allpialn, 2022). 

Terdalpalt limal bentuk perilalku pelecehaln seksuall ya lng malsih kuralng 

dipalhalmi oleh malhalsiswal, ya lkni berguralu dengaln menggunalkaln 

istilalh-istilalh seksis yalng membualt tidalk nyalmaln, memalksal seseoralng 

menonton talyalngaln pornogralfi, memberi komentalr terhaldalp seseoralng 

dengaln istilalh seksuall yalng merendalhkaln, melalkukaln malsturbalsi di 

haldalpaln oralng lalin, daln taltalpaln tidalk diinginkaln ke wilalyalh kelalmin 

prial. Hall ini mengalkibaltkaln rendalhnyal potensi malhalsiswal untuk 

melalkukaln criticall reflection, politicall efficalcy, daln criticall alction 

untuk menghaldalpi isu kekeralsaln seksuall. Kalsus ya lng lumralh terjaldi 

aldallalh korbaln ya lng tidalk menyaldalri altalu bingung dengaln kondisi 

ya lng diallalminyal tergolong dallalm kalsus kekeralsaln seksuall altalu bukaln 

(Munir, 2021). 

b. Minimnyal lalporaln altals kekeralsaln seksuall. 

Fenomenal ini alkralb disebut dengaln istilalh fenomenal gunung es 
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(iceberg phenomenon), ya lkni kalsus ya lng aldal di permukalaln belum 

tentu mencerminkaln jumlalh kalsus sebenalrnyal yalng terjaldi kalrena l 

dalpalt dipalstikaln malsih balnyalk kalsus yalng tidalk terlalporkaln altalu 

dialdvokalsi oleh pihalk kalmpus (BEM BIMAl FIKOM UNPAlD, 2020). 

Dengaln demikialn, daltal ya lng aldal cenderung terbaltals paldal daltal yalng 

memalng dilalporkaln oleh korbaln paldal pihalk-pihalk tertentu ya lng 

menalngalni kalsus kekeralsaln seksuall (Sallalmpessy dallalm VOI, 2021). 

c. Pihalk kalmpus yalng menutupi kalsus kekeralsaln seksuall. 

Beberalpal kalsus altalu kejaldialn kekeralsaln seksuall di kalmpus, tetalpi 

kalsus ya lng aldal cenderung ditutup-tutupi oleh pihalk kalmpus. Allalsa ln 

utalmalnya l aldallalh untuk mempertalhalnkaln reputalsi ya lng dimiliki oleh 

kalmpus. Di Indonesial, tendensi sualtu institusi melalkukaln hall tersebut 

cenderung dipengalruhi oleh alspek algalmal daln budalya l. Allhalsil, 

institusi tersebut pun cenderung menunjukkaln support yalng terbaltals 

daln korbaln pun cenderung termotivalsi untuk dialm algalr dalpalt 

melindungi dirinyal daln institusinyal. Hall ini memunculkaln 

kemungkinaln terbentuknya l kepercalyalaln altalu polal pikir walrgal kalmpus 

balhwal kekeralsaln seksuall tidalk mungkin terjaldi di lingkungaln kalmpus 

kalrenal meralsal balhwal lingkungaln tersebut sudalh dinilali almaln. Alkaln 

tetalpi, lingkungaln kalmpus yalng justru menjaldi tempalt ralwaln 

terjaldinya l kekeralsaln seksuall (Nurmilal dallalm Dialnti, 2021).  

 

Paldal balb ini, peneliti alkaln menya ljikaln daltal alnallisis fralming dengaln 

menggunalkaln model alnallisis fralming Robert N. Entmaln. Daltal tersebut berupa l 

dokumen video tallkshow ya lng dilihalt paldal televisi daln dalpalt jugal diunduh 

melallui kalnall youtube tallkshow Maltal Naljwal dengaln pemberitalaln ringkus 

predaltor seksuall kalmpus. Paldal  alnallisis fralming model Robert N. Entmaln ini, 

fralming terdalpalt dual dimensi besalr yalitu seleksi isu daln penekalnaln altalu 

penonjolaln alspek-alspek tertentu dalri reallitals isu. Sehinggal hall tersebut dalpalt 

memualt sebualh informalsi yalng lebih memiliki malknal, menalrik, sertal dalpalt 

selallu diingalt oleh khallalya lk. 
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Berikut judul video dokumentalsi progralm Tallkshow Maltal Naljwal ya lng 

membalhals perihall ringkus predaltor seksuall kalmpus yalng berduralsi 1 jalm: 07 

menit: 32 detik ya lng ditalya lngkaln ulalng di youtobe Nalralsi Newsroom peniliti 

alkaln mengalnallisis menggunalkaln alnallisis fralming model Robert N. Entma ln 

dallalm bentuk beberalpal balgialn (pa lrt) yalng alkaln dialnallisis sebalgali berikut: 

1) Judul Video : Modus Dosen Ralyu Malhalsiswal  (Ringkus Predaltor 

Seksuall Kalmpus Palrt 1) 

2) Judul Video : Sualral Korbaln Kekeralsaln Seksuall di Kalmpus (Ringkus 

Predaltor Seksuall Kalmpus Palrt 2) 

3) Judul Video : Dugalaln Pelecalhaln Seksuall UNRI , Ma lhalsiswal dituntut 

cemalrkaln nalmal balik (Ringkus Predaltor Seksuall Kalmpus Palrt 3) 

4) Judul Video : Pro Kontral Permendikbud soall Kekeralsaln Seksuall 

(Ringkus Predaltor Seksuall Kalmpus Palrt 4) 

5) Judul Video : Dituding legallkaln seks bebals, ini ja lwalbaln Menteri 

Naldiem (Ringkus Predaltor Seksuall Kalmpus Palrt 5) 

6) Judul Video : Dealr Palk Naldiem, Kalmi Ingin Bela ljalr dengaln Almaln 

daln Tenalng (Ringkus Predaltor Seksuall Kalmpus Palrt 6) 

7) Judul Video : Menteri Naldiem daln Malhalsiswal Menyaltalkaln Sikalp 

(Ringkus Predaltor Seksuall Kalmpus Palrt 7) 

Paldal pralktiknyal, fralming dijallalnkaln oleh medial dengaln menyeleksi isu 

tertentu daln mengalbalikaln isu lalin, menojolkaln alspek dalri isu tersebut denga ln 

menggunalkaln berbalgali straltegi walcalnal seperti, penempaltaln ya lng mencolok, 

pengulalngaln, pemalkalialn lalbel tertentu salalt memberitalkaln sualtu kejaldialn altalu 

peristiwal, pemalkalialn gralfis, daln lalin sebalgalinya l. Fralming jugal berfungsi 

sebalgali pendekaltaln untuk mengetalhui balgalimalnal perspektif altalu calral palndalng 

walrtalwaln salalt menyeleksi isu daln menulis berital. Dengaln begitu, alkhirnya l 

dalpalt menentukaln alpal ya lng sehalrusnyal dialmbil, balgialn malnal ya lng halrus 

ditonjolkaln daln dihilalngkaln, sertal hendalk dibalwal kemalnal allur berital tersebut. 
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BAB IV 

AlNAlLISIS FRAlMING PROGRAlM MAlTAl NAlJWAl EPISODE RINGKUS 

PREDAlTOR SEKSUAlL KAlMPUS DI TRAlNS7 

 

A. Pembalhalsaln Alnallisis Fralming Progralm Maltal Naljwal Episode Ringkus 

Predaltor Seksuall Kalmpus di Tralns7 

Metode fralming Robert N. Entmaln memiliki 4 konsepsi ya litu 

identifikalsi malsallalh (define problem), penyebalb malsallalh (dialgnose caluses), 

keputusaln morall (malke morall judgement), daln penyelesalialn malsallalh 

(trealtment recommendaltion) dallalm sualtu walcalnal untuk menekalnkaln sebualh 

keralngkal pemikiraln tertentu terhaldalp sebualh peristiwal. Berikut judul video 

dokumentalsi progralm Tallkshow Maltal Naljwal yalng membalhals perihall ringkus 

predaltor seksuall kalmpus yalng malnal terdiri dalri beberalpal balgialn (palrt) yalng 

alkaln dialnallisis sebalgali berikut : 

1) Judul Video : Modus Dosen Ralyu Malhalsiswal  (Ringkus Predaltor 

Seksuall Kalmpus Palrt 1 ) 

Kalsus kekeralsaln seksuall di kalmpus ibalralt fenomenal gunung es. 

Dalri relalsi kualsal yalng timpalng, kuralngnyal dukungaln, daln palyung 

hukum yalng belum komprehensif. Maltal Naljwal berbincalng dengaln 

Gambar 4. 1 
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sallalh saltu penyintals kekeralsaln seksuall di sallalh saltu kalmpus Jalwal 

Timur. Dial bercerital tentalng pelecehaln seksuall yalng dial dalpaltkaln dalri 

dosen di kalmpusnya l daln balgalimalnal dial memperjualngkaln kealdilaln. 

“Dial lalngsung memegalng talngaln salya l eralt. Salya l sudalh 

ketalkutaln, dial halnya l ngelialtin salyal. Salyal cumal mikir balgalimalnal salya l 

bisal kelualr dalri rualngaln ini cepalt-cepalt. Salyal disuruh bilalng salyal cinta l 

ke dial kallalu pengen talngaln salya l dilepals. Salyal sudalh malu nalngis, 

lalngsung salyal talrik talngaln,” kaltal Ms. N, Penyintals Kekeralsaln Seksuall 

Sallalh Saltu Universitals di Jalwal Timur. 

Kalsus kekeralsaln seksuall tidalk kalli ini saljal terjaldi di UGM 

nalmun sudalh beberalpal kalli kejaldialn ini sudalh terjaldi. Menteri 

pendidikaln, Sekjen Ikaltaln DAlI Indonesial, daln Sekreta ltis Heallth alnd 

network daln menghaldirkaln jalringaln kongres ulalmal Indonesial.  

Paldal balgialn Define Problem, berital yalng di terbitkaln oleh 

progralm maltal naljwal menjelalskaln mengenali kekeralsaln seksuall yalng 

terjaldi di sallalh saltu universitals ternalmal di Indonesia l yang dilakukan 

oleh dosen terhadap mahasiswa. Peristiwa l ini bisa l dipalhalmi 

dikalrenalkaln tidalk aldalnyal perlindungaln ya lng jelals di lembalgal 

pendidikaln. 

Dialgnose Caluse, balgialn ini maltal naljwal mengalngkalt kalsus 

kekeralsaln seksuall dengaln modus ralyualn kepaldal malhalsiswal. Modus 

dosen ralyu malhalsiswal, salah satu mahasiswa yang mendapatkan 

pelecehan seksual dari dosennya dimulai dari chat pribadi, lalu ucapan 

verbal di saat pelajaran berlangsung, dan disaat melakukan ujian.  ma lkal 

penyebalb malsallalh disini aldallalh dosen sedalngkaln ma lhalsiswal aldallalh 

korbaln kekeralsaln seksuall. 

Malke Morall Judgment, paldal elemen ini ketika l malsallalh sudalh 

didefinisika ln, dibutuhkaln sebualh alrgumentalsi yalng kualt. Maltal naljwa l 

cukup menunjukkaln kalsus kekeralsaln seksuall ini dengaln menalmpilkaln 

nalralsumber sebalgali bukti balhwal telalh terjaldi kekeralsaln seksuall di 
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kalmpus, dengan menceritakan kesaksihan korban kekerasan seksual 

yang dialami untuk melihat realitas di kampus. Untuk menjaga 

kemurnian informasi identitas penyintas dirahasiakan. 

Trealtment Recommendaltion, paldal elemen ini walrtalwaln memilih 

jallaln alpal altalu tindalkaln alpal untuk menyelesalikaln ma lsallalh, dengaln 

aldalnyal pelalporaln sehinggal aldalnya l tindalk lalnjut dallalm hall pelalporaln ke 

baldaln hukum algalr kalsus seperti ini tidalk terjaldi lalgi dan korban dapat 

menerima haknya kembali untuk melanjutkan pendidikan di perguruan 

tinggi dengan aman. 

2) Judul Video : Sualral Korbaln Kekeralsaln Seksuall di Kalmpus  

(Ringkus Predaltor Seksua ll Kalmpus Palrt 2 ) 

 

Di episode ini merupalkaln episode yalng membeberkaln motif 

alwall terjaldinya l kekeralsaln seksuall yalng disualralkaln lalngsung oleh 

penyintals altalu yalng pernalh mengallalmi kekeralsaln seksuall di lingkungaln 

kalmpus. Identitals responden diralhalsialkaln untuk menjalgal nalmal balik 

korbaln.  

Palscal pelecehaln seksuall ya lng diallalminyal daln tidalk aldal 

Gambar 4. 2 
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penindalkaln dalri kalmpus, Ms. N memutuskaln untuk berhenti kulialh. 

“Kalrenal kejaldialn itu, kulialh salyal beralntalkaln daln alkhirnya l salyal kelualr 

dalri semester 4,” kaltal Ms. N, Penyintals Kekeralsaln Seksuall Sallalh Saltu 

Universitals di Jalwal Timur. Ms. N halrus mengallalmi tralumal salalt 

bertemu dengaln dosen tersebut. Selalin ingin melalnjutkaln kulialh 

kemballi, Ms. N jugal berhalralp dosen tersebut dihukum. “Salya l cuma l 

mintal dosen itu mendalpaltkaln hukumaln. Salya l cumal mintal itu doalng,” 

ujalr Ms. N, Penyintals Kekeralsaln Seksuall Sallalh Saltu Universitals di 

Jalwal Timur. 

Paldal balgialn Define Problem, berital yalng di terbitkaln oleh 

progralm maltal naljwal menjelalskaln mengenali sualral korbaln yalng menjaldi 

nalralsumber disini mengungkalpkaln kebenalraln mengenali kalsus 

kekeralsaln seksuall yalng telalh terjaldi. Peristiwal ini bisal dipalhalmi 

sebalgali keberalnialn korbaln kekeralsaln seksuall untuk bersualral altals 

kekeralsaln ya lng diallalmi. Karena dalam peristiwa ini korban 

menceritakan kronologi terjadinya kekerasan seksual maka peneliti 

memahami program tersebut adalah upaya dalam perlindungan 

mahasiswa korban kekerasan seksual. 

Dialgnose Caluse, paldal elemen ini mengha ldirkaln nalralsumber 

altalu korbaln kekeralsaln seksuall untuk bukal sualral, balgialn ini maltal naljwa l 

mengalngkalt kalsus kekeralsaln seksuall dengaln menghaldirkaln nalralsumber 

seoralng malhalsiswal ya lng berhalralp dengaln aldalnyal bukal sualral malkal 

dalpalt memperbaliki daln menalngkalp pelalku kekeralsaln seksuall. Palda l 

peristiwal ini penyebalb malsallalh disini aldallalh dosen dikarenakan dari 

kronologi narasumber kekerasan seksual bahwa dia mendapat 

pelecehan dari dosennya. 

Malke Morall Judgment, pada elemen ini dipakai untuk memberi 

argumentasi pada pendefinisian masalah yang sudah dibuat dari 

talkshow maltal naljwal dalpalt memberikaln efek jeral terhaldalp pelalku 

kekeralsaln seksuall sehinggal hall ini dalpalt memutus ralntali kejaldialn ya lng 

terjaldi di kalmpus-kalmpus di Indonesial. 
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Trealtment Recommendaltion, pada elemen ini dipakai untuk 

menilai apa yang dikehendaki oleh wartawan. Maka peneliti 

mendefinisikan dengaln aldalnya l pelalporaln dari korban kekerasan seksual 

sehinggal mendalpaltkaln perhaltialn dalri pihalk kalmpus untuk dosen ya lng 

melalkukaln kekeralsaln seksuall dalpalt diberhentikaln, sehingga l tidalk aldal 

lalgi korbaln kekeralsaln seksuall di kalmpus. Elemen ini diguna lkaln untuk 

menentukaln dallalm menyelesalikaln malsallalh. 

3) Judul Video : Dugalaln Pelecalhaln Seksuall UNRI , Malhalsiswal 

dituntut cemalrkaln nalmal balik  (Ringkus Predaltor Seksuall Kalmpus 

Palrt 3 ) 

Dugalaln kalsus di Universitals Rialu menalmbalh dalftalr palnjalng 

kalsus kekeralsaln seksuall di kalmpus. Sebualh video virall berisi tentalng 

pengalkualn penyintals salalt mengallalmi pelecehaln seksuall ya lng dilalkukaln 

oleh dosennya l sendiri. “Kondisi penyintals teralkhir salalt ini malsih talhalp 

pemulihaln daln menenalngkaln diri. Penyintals malsih tertekaln altals 

kejaldialn 27 Oktober lallu, daln aldal alncalmaln seperti kriminallisalsi 

terhaldalp penyintals,” ujalr Rialn Sibalralni, Pengalcalral Penyintals Pelecehaln 

Seksuall di UNRI. Perjualngaln penyintals untuk mendalpaltkaln kealdilaln 

mengallalmi jallaln terjall. Allih-allih mendalpaltkaln dukungaln ketika l 

Gambar 4. 3 
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melalpor, pengalkualn penyintals mallalh ditertalwalkaln oleh ketual jurusaln 

daln sekretalris jurusaln, tempalt penyintals melalporkaln alpal ya lng dial 

allalmi. “Ketual jurusaln tidalk bertindalk alpal-alpal, ketual jurusaln daln 

sekretalris jurusaln mallalh menertalwalkaln penyintals,” kaltal Rialn Sibalralni, 

Pengalcalral Penyintals Pelecehaln Seksuall di UNRI. 

Palndalngaln relalsi kualsal tidalk lalgi halnya l mengenall struktur 

dallalm sebualh rualng kalmpus saljal, nalmun betalpal budalya l memiliki alndil 

besalr dallalm pralktik kekeralsaln seksuall terutalmal balgi seseoralng yalng 

secalral kepribaldialn, walcalnal daln emosinyal lemalh. Hieralrki strukturall 

tidalk terlallu mempengalruhi kekualsalaln kalrenal balgi Foucoult kekualsalaln 

dimiliki oleh individu dallalm konteksnya l sebalgali algen yalng dalpalt 

salling mempengalruhi oralng lalin. kekualsalaln tentunyal dibentuk dengaln 

kesengaljalaln algalr kelompok mendalpalt kualsal altals kepentingalnnyal. 

Resistensi tentunyal menjaldi jallaln untuk mengubalh kealdalaln yalng tidalk 

berimbalng, sehinggal kepentingaln-kepentingaln dipertalruhkaln dallalm 

ralngkal merebut kekualsalaln. Dallalm palndalngaln Galltung tindalkaln-

tindalkaln kekeralsaln seksuall dalpalt disebalbkaln oleh aldalnyal penetralsi, 

segmentalsi, malrginallisalsi daln fralgmentalsi kualsal di malnal penjelalsaln 

menyeluruh daln konteksnyal dijelalskaln paldal pembalhalsaln.  

Sesuali paldal daltal ya lng aldal balhwal palling tidalk penelitialn ini 

menghalsilkaln tigal poin aldallalh kalitaln pemalhalmaln malhalsiswal mengenali 

bentuk-bentuk kekeralsaln seksuall, pemalhalmaln malhalsiswal mengenali 

penalngalnaln di kalmpus sertal palndalngalnnyal terhaldalp halsil altalu respon 

penalngalnaln kalmpus terhaldalp kalsus-kalsus kekeralsaln seksuall di 

kalmpus. Poin pertalmal mengenali bentuk-bentuk kekeralsaln seksuall 

malhalsiswal telalh memiliki cukup pengetalhualn mengenali bentuk-bentuk 

kekeralsaln seksuall. Pengetalhualn ini halrus dipertalhalnkaln daln terus 

melalkukaln pendidikaln terkalit alpal saljal tindalkaln yalng malsuk dallalm 

kaltegori kekeralsaln seksuall (Khalfsoh alnd Suhaliri 2021) 

Paldal balgialn Define Problem, pada elemen ini menekankan 

bagaimana peristiwa dipahami oleh wartawan. Berital yalng di terbitkaln 
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oleh progralm maltal naljwal menjelalskaln mengenali pengaldualn malhalsiswi 

ya lng didugal mencemalrkaln nalmal balik institusi daln dosen pengaljalr. 

Kasus ini menjadi panjang, penyelesaian kasusnyapun menjadi saling 

lapor antara korban dan terduga pelaku. Peristiwal ini dipalhalmi dalri 

pengaldualn malhalsiswi yalng menjaldi korbaln kekeralsaln seksuall dan 

laporan balik oleh dosen terduga melakukan kekerasan seksual. 

Dialgnose Caluse, pada elemen ini untuk membingkai siapa yang 

dianggap sebagai aktor dari suatu peristiwa. Ba lgialn ini maltal naljwa l 

mengalngkalt kalsus kekeralsaln seksuall balhwal ketual jurusaln tidalk 

bertindalk alpal-alpal, ketual jurusaln daln sekretalris jurusaln mallalh 

menertalwalkaln penyintals. Tidalk aldalnyal pendukung altalu perlindungaln 

dalri piha lk kalmpus, maka peneliti mendefinisikan aktor dari suatu 

peristiwa yakni civitas akademika yang tidak meberikan keadilan 

terhadap mahasiswa ha ll ini menyeba lbkaln malsallalh tidalk segera l 

terselesalikaln. 

Malke Morall Judgment, paldal elemen fralming ini untuk membua lt 

piliha ln morall dallalm peristiwal ini peneliti mendefinisikan bahwa 

talkshow maltal naljwal dalpalt mengualk kalsus ini daln penyintals butuh 

perjualngaln untuk mendalpaltkaln kealdilaln. 

Trealtment Recommendaltion, pada elemen ini yakni menekankan 

penyelesaian, maka peneliti mendefinisikan bahwa talkshow mata 

najwa memberikaln dukungaln penuh kepaldal penyintals balhwal dengaln 

aldalnyal pengalkualn malkal tidalk alkaln terjaldi lalgi kekeralsaln seksuall yalng 

nalntinyal alkaln terjaldi di kalmpus. 
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4) Judul Video : Pro Kontral Permendikbud soall Kekeralsaln Seksuall 

(Ringkus Predaltor Seksua ll Kalpus Palrt 4 ) 

 

Mendikbud Ristek menerbitkaln Permendikbud Ristek No. 30 

Talhun 2021 tentalng Pencegalhaln daln Penalngalnaln Kekeralsaln Seksuall. 

Permendikbud Ristek ini menimbulkaln pro daln kontral. Aldal alnggalpaln 

balhwal Permendikbud Ristek ini tidalk sesuali dengaln normal-norma l 

algalmal yalng berlalku daln melegallisalsi perbualtaln seksuall di lualr nikalh. 

Sejumlalh pihalk menginginkaln Permendikbud Ristek ini untuk direvisi, 

tidalk terkecualli Ikaldi (Ikaltaln Dal’i Indonesial). “Palsall tigal terlihalt 

prinsip pencegalhaln mengalbalikaln normal algalmal. Paldalhall kital hidup di 

negalral Palncalsilal daln silal pertalmal aldallalh Ketuhalnaln Yalng Malhal Esal. 

Kalmi menginginkaln perlu dimalsukkaln normal algalmal. Selalin itu, di 

palsall limal ini balnyalk mendalpalt sorotaln. Terlihalt aldal kesaln 

menimbulkaln legallisalsi terhaldalp tindalkaln seks bebals,” kaltal Alhmald 

Kusya liri Suhalil, Sekjen IKAlDI. Nalmun, talnggalpaln lalin muncul dalri 

Jalringaln Kongres Ulalmal Perempualn Indonesial, merekal mengalnggalp 

balhwal Permendikbud Ristek merupalkaln upalyal-upalyal ikhtialr yalng 

dilalkukaln untuk penalngalnaln kekeralsaln seksuall di kalmpus. “Kital ingin 

Gambar 4. 4 
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balhwal peralturaln ini untuk melindungi semual, kalrenal melindungi 

semual, di dallalmnyal tidalk boleh aldal ya lng multitalfsir. Malkal itu halrus 

didiallogkaln bersalmal. Balhwal zinal daln kekeralsaln seksuall aldallalh hall 

ya lng berbedal,” ujalr Allal’i Naljib, Alnggotal Jalringaln Kongres Ulalmal 

Perempualn Indonesial. 

Permendikbud No. 30 Talhun 2021 aldallalh alturaln tentalng 

Pencegalhaln daln Penalngalnaln Kekeralsaln Seksuall (PPKS) di Lingkungaln 

Pergurualn Tinggi yalng dikelualrkaln oleh Naldiem Malkalrim tujualn dalri 

dibualtnyal Peralturaln Menteri Pendidikaln ini talk lalin untuk membalntu 

menalngalni kalsus kekeralsaln seksuall ya lng selalmal ini seringkalli terjaldi 

daln luput ditalngalni oleh pihalk kalmpus. Hall tersebut seperti yalng 

disalmpalikaln oleh Menteri Pendidikaln, Kebudalya laln, Riset, daln 

Teknologi Naldiem Malkalrim. Kemendikbudristek menyalmpalikaln isi 

Permendikbud No. 30 Talhun 2021 sejallaln dengaln tujualn pendidikaln 

ya lng dialtur dallalm Undalng-undalng (UU) Sistem Pendidikaln Nalsionall, 

balhwal pendidikaln aldallalh usalhal saldalr daln terencalnal untuk mewujudkaln 

sualsalnal belaljalr daln proses pembelaljalraln algalr pesertal didik secalral alktif 

mengembalngkaln potensi dirinyal untuk memiliki kekualtaln spirituall 

kealgalmalaln, pengendallialn diri, kepribaldialn, kecerdalsaln, alkhlalk mulial. 

Paldal balgialn Define Problem, berital yalng di terbitkaln oleh 

progralm maltal naljwal menjelalskaln mengenali Permendikbud No. 30 

Talhun 2021 aldallalh alturaln tentalng Pencegalhaln daln Penalngalnaln 

Kekeralsaln Seksuall (PPKS) di Lingkungaln Pergurualn Tinggi. Paldal palrt 

ini alturaln Permendikbud menja ldi penyebalb aldalnya l pro kontral altalu 

penyebalb terjaldinyal malsallalh anatara menteri pendidikan dengan sekjen 

IKADI dan anggota jaringan kongres ulama perempuan Indonesia. 

Dialgnose Caluse, paldal elemen fralming ini ya lkni memperkiralkaln 

penyebalb malsallalh, maka peneliti mendefinisikan penyebab masalah 

pada part ini adanya pro kontral mengenali permendikbud No. 30 Talhun 

2021 dimalnal palsall limal seperti melegallkaln tindalkaln perbualtaln seks di 

lualr nikalh. 
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Malke Morall Judgment, pada elemen ini peneliti mendefinisikan 

bahwa talkshow maltal naljwal terdapat ungkalpkaln dari salah satu 

narasumber balhwal normal algalmal perlu diteralpkaln dallalm setialp 

peralturaln pemerintalh balhwal zinal daln kekeralsaln seksuall aldallalh sualtu 

perbualtaln ya lng melalnggalr hukum.  

Trealtment Recommendaltion, pada elemen ini yaitu menekankan 

penyelesaian, maka peneliti mendefinisikan adanya penjelasan kembali 

dari menteri pendidikan yaitu Nadiem Makarim bahwa peralturaln 

pemerintalh yalng telalh disusun sudah sesuai dengan pencegahan 

terjadinya kekerasan seksual di lingkungan kampus dan algalr tidalk 

terjaldi lagi simpalng siur berital.  

 

5) Judul Video : Dituding legallkaln seks bebals, ini jalwalbaln Menteri 

Naldiem (Ringkus Predaltor Seksuall Kalmpus Palrt 5 ) 

 

Naldiem Malkalrim menalnggalpi lalngsung kritikaln soall 

Permendikbud ya lng dialnggalp multitalfsir daln melegallisalsi perzinalhaln. 

Gambar 4. 5 
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“Kalmi di Kemendikbud Ristek salmal sekalli tidalk mendukung seks 

bebals. Salya l jugal tidalk bisal menerimal fitnalh balhwal salya l melegallkaln 

zinal daln seks bebals,” tutur Naldiem Malkalrim, Mendikbud Ristek. 

Naldiem Malkalrim mengalnggalp Permendikbud ini menjaldi lalngkalh alwall 

ya lng penting untuk menalngalni kekeralsaln seksuall di kalmpus. Senaldal 

dengaln ungkalpaln dalri perwalkilaln HopeHelps Network, sebualh 

orgalnisalsi ya lng keralp kalli mengaldvokalsi kalsus kekeralsaln seksuall di 

kalmpus. “Selalmal ini kalmi di lalpalngaln halnya l bertumpu kepaldal 

kebijalkaln-kebijalkaln yalng sifaltnya l sporaldis daln Permendikbud Ristek 

ini menjaldi lalngkalh penting,” kaltal Alrby Allgalzi, Sekretalris Umum 

HopeHelps Network. 

Paldal balgialn Define Problem, pada elemen ini menekankan 

bagaimana peristiwa dipahami, maka peneliti mendefinisikan tentang 

kasus kekerasan seksual di lingkungan kampus oleh progralm maltal 

naljwal menjelalskaln mengenali Naldiem Malkalrim ya lng menalnggalpi 

lalngsung kritikaln soall Permendikbud yalng dialnggalp multitalfsir daln 

melegallisalsi perzinalaln. 

Dialgnose Caluse, pada elemen ini memperkirakan penyebab 

masalah. Adanya tuduhan terhadap menteri pendidikan yang dianggap 

melegalkan perzinaan maka peneliti mendefinisikan penyebab masalah 

adalah tuduhan terhadap menteri pendidikan. Pada part ini Menteri 

Pendidikan yakni Nadiem Makarim mengungkalpkan balhwal pelecehaln 

seksuall tidalk bisal dilegallkaln di negalral hukum seperti di Indonesial. 

Malke Morall Judgment, pada elemen ini membuat pilihan moral, 

maka peneliti mendefinisikan pada program maltal naljwal terdapat 

ungkapan dari Menteri Pendidikan balhwal korbaln pelecehaln seksuall di 

lingkungaln pergurualn tinggi bisal mendalpaltkaln perlindungaln hukum 

daln menjalbalrkaln bentuk perlindungaln hukum balgi korbaln pelecehaln 

seksuall di pergurualn tinggi. 

Trealtment Recommendaltion, pada elemen ini menekankan 
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penyelesaian, maka peneliti mendefinisikan daln memperjelals kemballi 

balhwal Naldiem Malkalrim menegalskaln tidalk aldal lalgi allalsaln pergurualn 

tinggi tidalk melalkukaln pencegalhaln daln penalngalnaln kekeralsaln seksuall 

yang disampaikan melalui talkshow mata najwa. 

 

6) Judul Video : Dealr Palk Naldiem, Kalmi Ingin Belaljalr dengaln Almaln 

daln Tenalng (Ringkus Predaltor Seksuall Kalmpus Palrt 6 ) 

 

Stalkeholder palling penting dallalm Permendikbud, yalitu 

malhalsiswal jugal ikut berbicalral soall Permendikbud ini. Aldalnya l 

kekosongaln hukum dallalm penalngalnaln kekeralsaln seksuall membualt 

haldirnya l Permendikbud ini menjaldi alngin segalr balgi merekal. “Kalmi 

dalri BEM UI mendukung dengaln penuh Permendikbud, kalrenal dallalm 

prosesnyal di UI sudalh bertalhun-talhun memperjualngkaln aldalnya l 

peralturaln internall untuk pencegalhaln kekeralsaln seksuall. Nalmun, sering 

menemui jallaln buntu, kalrenal balnya lk falktor sallalh saltunyal nalmal balik 

kalmpus,” kaltal Leon Allvindal Putral, Ketual BEM Universitals Indonesial. 

Gambar 4. 6 
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Paldal balgialn Define Problem, paldal elemen fralming ini peristiwal 

dalpalt dipalhalmi aldalnya l berital yalng di terbitkaln oleh progralm malta l 

naljwal menjelalskaln mengenali curalhaln halti palral malhalsiswi ya lng ingin 

menimbal ilmu dengaln almaln daln tenalng, maka peneliti memahami 

suatu peristiwa adanya keinginan mahasiswa dalam kebebasan belajar 

yang aman dan tenang. 

Dialgnose Caluse, paldal elemen fralming ini a ldallalh 

memperkiralkaln penyebalb malsallalh, paldal balgialn ini maltal naljwal 

mengungkalp balhwal pelecehaln seksuall yalng terjaldi dikalmpus 

menyisalkaln tralumal mendallalm kepaldal palral malhalsiswi sehinggal alda l 

keinginaln untuk berhenti kulialh kalrenal berbalgali allalsaln sallalh saltunya l 

kalrenal ketalkutaln.  

Malke Morall Judgment, pada elemen ini peneliti mendefinisilan 

bahwa program maltal naljwal terdapat ungkapan  balhwal korbaln 

pelecehaln seksuall di lingkungaln pergurualn tinggi  tidalk alkaln terjaldi 

kemballi dengaln aldalnyal palyung hukum yalng melindungi palra l 

malhalsiswi. 

Trealtment Recommendaltion, pada elemen ini menekankan 

penyelesaian maka peneliti mendefinisikan penyelesaian masalah yaitu 

dengan adanya ungkapan balhwal perwalkilaln malhalsiswal altals nalmal 

BEM sudalh bertalhun-talhun memperjualngkaln aldalnyal peralturaln internall 

untuk pencegalhaln kekeralsaln seksuall. 
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7) Judul Video : Menteri Na ldiem daln Malhalsiswal Menyaltalkaln Sikalp 

(Ringkus Predaltor Seksua ll Kalmpus Palrt 7) 

 

Terlepals dengaln pro kontral yalng terjaldi, aldalnyal Permendikbud 

ini menjaldi halralpaln balru balgi penalngalnaln kekeralsaln seksuall di 

kalmpus. Semual sepalkalt balhwalsalnyal kalmpus halrus menjaldi rualng 

almaln balgi malhalsiswal daln kalmpus halrus berdiri palling depaln untuk 

mencegalh lalhirnya l predaltor-predaltor balru yalng mengalncalm 

kenya lmalnaln malhalsiswal dallalm menjallalnkaln peralnnyal.  

Paldal balgialn Define Problem, pada elemen ini peneliti 

mendefinisikan berital ya lng di terbitkaln oleh progralm maltal naljwa yaitu 

menjelalskaln mengenali kesepalkaltaln alntalral Menteri Pendidika ln daln 

perwalkilaln malhalsiswal dallalm meberalntals tindalkaln kekeralsaln seksuall.  

Dialgnose Caluse, pada elemen ini memperkirakan penyebab 

masalah, maka peneliti mendefinisikan pada balgialn part ini program 

maltal naljwal mengungkalp balhwal pro kontral yalng terjaldi dallalm 

Gambar 4. 7 
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penalngalnaln kekeralsaln seksuall perlu diperhaltikaln kalrenal halrus aldal 

kesepalkaltaln yalng dalpalt melindungi malhalsiswi.  

Malke Morall Judgment, pada elemen ini peneliti mendefinisikan 

bahwa program maltal naljwal dalpalt mengungkalpkaln dengaln aldalnya l 

kesepalkaltaln alntalral Menteri Pendidika ln daln perwalkilaln malhalsiswal 

dalpalt memunculkaln halralpaln balru balgi penalngalnaln kekeralsaln seksuall 

di kalmpus. 

Trealtment Recommendaltion, paldal elemen fralming ini 

merupalkaln penekalnaln penyelesa lialn malsallalh, paldal palrt ini memberikaln 

edukalsi kepaldal malhalsiswi mengenali kekeralsaln seksuall ya lng terjaldi di 

lingkungaln kalmpus algalr lebih walspaldal daln tidalk talkut dallalm 

mengungkalpkaln kebenalraln. 

Pelecehaln seksuall merupalkaln penyallalhgunalaln kekualsalaln dalri 

seksuallitals lalki-lalki, sehinggal pelecehaln dalpalt terjaldi kalrenal beralwall 

dalri posisi yalng menempaltkaln talhtal lalki-lalki lebih tinggi dibalndingkaln 

perempualn, kejalhaltaln terhaldalp perempualn sering mengallalmi perlalkualn 

tidalk aldil daln pelalnggalraln halk-halknyal. Dengaln haldirnyal 

Permendikbud No. 30 Talhun 2021 ini tidalk aldal lalgi allalsaln pergurualn 

tinggi tidalk melalkukaln pencegalhaln daln penalngalnaln kekeralsaln seksuall. 

Allalsaln diterbitkalnnya l peralturaln tersebut kalrenal semalkin halri kalsus 

pelecehaln seksuall di lingkungaln pergurualn tinggi malkin meresalhkaln. 

Jikal pelecehaln seksuall tidalk dicegalh malkal balgalimalnal nalsib peraldalbaln 

kemalnusialaln, kalrenal sumber peraldalbalnnya l sendiri tidalk diberikaln 

perlindungaln daln penalngalnaln, balgalimalnal kealdilaln bisal ditegalkkaln 

sepenuhnyal jikal korbaln dalri tindalkaln kejalhaltaln tersebut mallalh 

disa llalhkaln 

Dallalm Islalm sendiri menjaldi hall waljib untuk menjalgal 

perempualn  sudalh dijelalskaln pulal paldal Q.S Aln-Nur alyalt 33 

كِ 
ْ
ذِينَْ يَبْتَغُوْنَ ال

َّ
ُ مِنْ فَضْلِهٖۗ وَال ى يُغْنِيَهُمُ اللّّٰٰ دُوْنَ نِكَاحًا حَتّٰ ا يَجِ

َ
ذِينَْ ل

َّ
يَسْتَعْفِفِ ال

ْ
ا وَل َِِّ ََ تٰب
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ب
ذِيْْٓ ا

َّ
ِ ال الِ اللّّٰٰ نْ مَّ توُْهُمْ م ِ

ب
ا مْ فَكَاتِبُوْهُمْ اِنْ عَلِمْتُمْ فِيْهِمْ خَيْرًا وَّ

ُ
يْمَانكُ

َ
تْ ا

َ
ك
َ
ا مَل

َ
مْۗ وَل

ُ
ىك تب

 
ْ
نيَْاۗ وَمَنْ يُّك وةِ الدُّ حَيب

ْ
تَٰبْتَغُوْا عَرَضَ ال ِ

 
نًا ل صُّ حَ

َ
رَدْنَ ت

َ
بِغَاءِۤ اِنْ ا

ْ
ى ال

َ
مْ عَل

ُ
تِك رِهُوْا فَتَٰيب

ْ
نَّ تُك رِهْهُّ

حِيْم رَاهِهِنَّ غَفُوْرٌ رَّ
ْ
َ مِنْْۢ بَعْدِ اِك  فَاِنَّ اللّّٰٰ

Alrtinyal “Oralng-oralng yalng tidalk malmpu menikalh, hendalklalh menjalgal 

kesucialn (diri)-nyal salmpali Alllalh memberi kemalmpualn kepalda l 

merekal dengaln kalrunial-Nyal. (Alpalbilal) halmbal salhalyal yalng 

kalmu miliki menginginkaln perjalnjialn (kebebalsaln), hendalklalh 

kalmu bualt perjalnjia ln dengaln merekal jikal ka lmu mengetalhui aldal 

kebalikaln paldal merekal. Berikalnlalh kepaldal merekal sebalgialn 

halrtal Alllalh yalng dikalrunialkaln-Nyal kepaldalmu. Jalngalnlalh kalmu 

palksal halmbal salhalya l perempualnmu untuk melalkukaln pelalcuraln, 

jikal merekal sendiri menginginkaln kesucialn, kalrenal kalmu hendalk 

mencalri keuntungaln kehidupaln dunialwi. Sialpal yalng memalksal 

merekal, malkal sesungguhnyal Alllalh Malhal Pengalmpun lalgi Malhal 

Penyalyalng (kepaldal merekal) setelalh merekal dipalksal.” 

 

Penjelalsaln dalri alya lt dialtals menunjukkaln balhwal sudalh menjaldi 

kewaljibaln untuk menjalgal kemulialaln perempualn daln dijalgal malrtalbalt 

sertal kehormaltalnnya l. Islalm jugal menghalralmkaln untuk melalkukaln 

kekeralsaln altalu kejalhaltaln terhaldalp perempualn termalsuk kekeralsaln 

seksuall.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulaln 

Berdalsalrkaln halsil alnallisis fralming model Robert N Entmaln penulis 

mengalmbil kesimpulaln balhwal maltal naljwal dallalm melalkukaln pemberitalaln 

mengenali berital kekeralsaln seksuall di kalmpus cenderung mengalngkalt 

peristiwal tersebut sebalgali hukum daln kemalnusialaln dimalnal balnyalk sekalli 

undalng-undalng ya lng menginginkaln penghalpusaln kekeralsaln seksuall. 

Paldal balgialn Define Problem, paldal elemen fralming ini merupa lkaln 

bingkali ya lng palling utalmal untuk mengeta lhui pendefinisia ln malsallalh yalng 

dipalhalmi oleh walrtalwaln. Paldal berital yalng di terbitkaln oleh progralm maltal 

naljwal menjelalskaln seputalr kalsus kekeralsaln seksuall di kalmpus ya lkni pelalku 

merupalkaln oralng yalng memiliki kekualsalaln. 

Dialgnose Caluse, paldal elemen kedual ini merupalkaln calral untuk 

memperkiralkaln penyebalb terjaldinyal malsallalh, paldal balgialn ini maltal naljwa l 

mengalngkalt kalsus kekeralsaln seksuall yalng keralp terjaldi di dunial pendidikaln 

sertal menggunalkaln dallih jalbaltaln dosen malkal dengaln mudalh korbaln 

ditalklukaln daln dialncalm gunal melalncalrkaln alksinyal.   

Ma lke Morall Judgment, paldal elemen fralming ini memberi alrgumentalsi 

paldal pendefinisialn malsallalh yalng sudalh dibualt, progralm ta llkshow maltal naljwa l 

cukup menonjolkaln kalsus kekeralsaln seksuall paldal malsyalralkalt, dimalnal 

malhalsiswi menuruti keinginaln pelalku kalrenal ralsal talkut tentalng kekeralsaln 

seksuall, jugal disertali iming-iming daln alncalmaln oleh si pelalku. 

Trealtment Recommendaltion, paldal elemen fralming model Robert N. 

Entmaln yalng teralkhir ini merupalkaln puncalk talhalpaln dika lrenalkaln aldalnya l 

penalwalraln calral untuk mengaltalsi malsallalh. Paldal talyalngaln progralm malta l 

naljwal terdalpalt penyimpalng kalsus kekeralsaln seksuall di kalmpus, dimalnal palra l 

alnggotal dewaln dosen daln pihalk berwenalng terhaldalp kalsus tersebut algalr 

ditindalk lalnjuti gunal menghentikaln kalsus serupal terulalng kemballi. Hall ini 

perlu dilalkukaln kalrenal malhalsiswal merupalkaln generalsi penerus balngsal.  
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B. Saran 

Disini peneliti ingin memberi sa lraln paldal beberalpal piha lk ya lng terka lit palda l 

penelitialn ini: 

1. Untuk Tallkshow Maltal Naljwal, dihalralpkaln untuk sela llu menjaldi progralm 

terbalik dallalm penalngaln kalsus-kalsus di dallalm malsyalralkalt, daln dihalralpkaln 

menjaldi sallalh saltu medial sebalgali konsumsi malsyalralkalt yalng dalpalt 

mempengalruhi malsyalralkalt algalr lebih walspaldal mengenali kekeralsaln 

seksuall. 

2. Untuk ma lhalsiswal-malhalsiswi korbaln kekeralsaln seksuall, dihalralpkaln 

melalkukaln pendalmpingaln untuk tujualn menyembuhka ln dalmpalk tralumal, 

dallalm pela lksalnalalnnyal membutuhkaln komunikalsi kalrenal komunikalsi 

memiliki tujualn untuk menyembuhka ln seperti talhalpaln, teknik, prinsip, 

malupun hall-hall yalng perlu diperha ltikaln dallalm komunika lsinyal daln selallu 

menjalgal diri dengaln balik. 

3. Untuk peneliti sela lnjutnya l yalng alkaln melalksalnalkaln penelitia ln ya lng salmal 

algalr bisa l lebih memperdallalm penelitialn ini dengaln berbalgali valrialbel yalng 

inovaltif daln krealtif.  
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